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ABSTRAK

Yanti Lestari Hasibuan, 032018019

Hubungan Body Shaming dengan Harga Diri Pada Mahasiswa Ners STIKes St
Elisabeth Medan Tahun 2022

Prodi S1 Keperawatan, 2022
Kata Kunci : Body Shaming, Harga Diri

(xviii + 57 + lampiran)

' Harga diri merupakan persepsi seseorang tentang bagaimana memandang d|r|nya'
usendlrl menilai diri sendiri baik secara positif maupun negatif. Orang yang
. » memiliki harga diri tinggi (positif) cenderung percaya diri, kompeten, dan mampu;
' mengatasi masalah hidupnya, sebaliknya jika harga diri rendah (negatif) lebihy
ucenderung menampilkan perilaku kurang aktif, kurang percaya diri, dan tldak'
i mampu mengekspresikan diri.. Hal ini dipengaruhi oleh pengalaman hldup,
' diantaranya tentang body shaming yang dapat mempengaruhi mental seseorang.
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan body shaming dengan harga
'd|r| pada mahasiswa ners STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2022. Jenis
' penelitian  yang digunakan adalah - pendekatan cross sectional. Tekml(
» pengambilan sampel menggunakan Simple Random Sampling, Jumlah sampel 163
' ' orang, Analisa data menggunakan uji spearman rank. Hasil yang diperoleh body
' shaming tinggi sebanyak 2 orang (1,2%), sedang 129 orang (79,1%), dan rendah
1 32 orang (19,6%), sedangkan pada harga diri : harga diri tinggi sebanyak 11 orang,
'(6 7%), sedang 149 (91,4%), dan rendah 3 orang (1,8%), Hasil uji statistik:
» spearman rank diperoleh r = (0,050) dan p (value) = 0,525 (p>0,05) sehlngga.
' dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara body shaming dengan
' harga diri pada mahasiswa, diharapkan peneliti selanjutnya dapat dikembangkan
 dengan menambahkan variabel yang lain untuk mencari tahu solusi untuk
mengatasi harga diri yang rendah.

Daftar Pustaka (2010-2022)
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ABSTRACT

Yanti Lestari Hasibuan, 032018019

» The Relationship between Body Shaming and Self-Esteem at STIKes St Ellsabeth'
' Medan Nurse Students 2022

Nursing Study Program, 2022
Keywords: Body Shaming, Self-Esteem

(xviii + 57 + attachment)

 Self-esteem is a person's perception of how to see himself, assessing himself both
| ' positively and negatively. People who have high self-esteem (positive) tend to be!
 confident, competent, and able to cope with life's problems, on the contrary if low:
» self-esteem (negative) are more likely to display less active behavior, lack of:
' confidence, and are unable to express themselves. This is influenced by life:
 experiences including about body shaming which can affect a person's mentallty.
'ThIS study aims to determine the relationship between body shaming and self-
' esteem among nursing students at STIKes Santa Elisabeth Medan 2022. The type:
 of research used is a cross sectional approach. The sampling technique used |s.
! ' simple random sampling, the number of samples is 163 people, the data analy3|s'
' is using the spearman rank test. The results obtain by body shaming are high as
» many as 2 people (1.2%), moderate 129 people (79.1%), and low by 32 people,

(19 6%), while on self-esteem: high self-esteem as many as 11 people (6 ,7%),
» moderate 149 (91.4%), and low 3 people (1.8%), The results of the spearman rank
| statistical test obtained r = (0.050) and p (value) = 0.525 (p>0.05) so that it can:
' be concluded that there is no relationship between body shaming and self- esteem
 in students, it is hoped that further researchers can be developed by adding other‘
: variables to find solutions to overcome low self-esteem.

Bibliography (2010-2022)
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BAB 1
PENDAHULUAN

Mahasiswa adalah orang yang belajar disuatu perguruan tinggi atau

universitas dengan tujuan untuk menempuh pendidikan dan mampu membangun:

1.1  Latar Belakang

bangsa yang lebih baik di masa yang akan datang dengan ilmu yang dimilikinya:
idan tentunya memiliki tanggung jawab yang harus diselesaikan dalam perkuliahani

E(Rindita, 2017). Berdasarkan tahap perkembangan, mahasiswa termasuk dalami

kelompok usia remaja akhir. Masa remaja akhir merupakan masa transisi, yaitu

dari tahap remaja menuju tahap dewasa (Maemunah, 2020). Remaja adalah masa:

iperkembangan pribadi yang mencapai kematangan mental, emosional, sosial, dan

ifisik serta merupakan jenis peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa,i

iyang menghasilkan sifat-sifat yang berbeda antar remaja (Fitri et al., 2018).

Masa remaja dimulai sekitar usia 10-13 tahun dan berakhir sekitar usia 18-

122 tahun. Orang yang tergolong remaja akhir cenderung berada dalam keadaan!

iketidakstabilan dan emosi karena mengalami banyak  perubahan yang terjadii

isecara cepat, antara lain perubahan hormonal, fisik, psikologis, dan sosial. Remaja:

cenderung lebih fokus pada perubahan bentuk dan ukuran tubuh serta pengaruh

iteman sebaya yang kuat. Tahap akhir masa remaja ditandai dengan persiapani

iakhir untuk memasuki peran dewasa, keinginan yang lebih kuat untuk diterimai

dalam kelompok tertentu dan oleh orang dewasa. Hal inilah yang mempengaruhi

harga diri para remaja jika aktualisasi dirinya tidak tercapai (Bulu et al., 2019).

Harga diri merupakan persepsi seseorang tentang bagaimana seorang:

individu memandang dirinya sendiri, penilaian terhadap dirinya apakah positifi

STIKes Santa Elisabeth Medan 1
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'atau negatif. Pengalaman hidup dapat mempengaruhi harga diri seseorang yakni;

iperilaku body shaming. Harga diri merupakan hal yang penting dan diperlukani

iseseorang untuk memenuhi kepuasan dalam dirinya sehingga dapat mencapaii

kebutuhan tertingginya yakni penghargaan diri sendiri dan dari orang lain. Jikai

seseorang merasa dihargai dan dicintai, maka akan lebih percaya diri. Oleh karena:

itu, body rating dalam iklan atau media sangat mempengaruhi harga diri seseorangi

idan dapat mengakibatkan rendahnya harga diri serta penurunan rasa percaya dirii

i(Sahrina et al., 2021).
Harga diri juga menjadi sebuah penilaian terhadap diri individu

dibandingkan pencapaian ideal diri yang telah ditetapkan sebelumnya, yangi

membutuhkan pengakuan (Febristi, 2020) serta sebagai sarana untuk evaluasi dirii

sendiri secara positif atau negatif. Orang yang harga diri tinggi, akan memiliki:

keyakinan, mempunyai kompetensi dan sanggup mengatasi masalah-masalah:

kehidupan. Sebaliknya harga diri rendah, sering menunjukkan perilaku yangi

kurang aktif, tidak percaya diri dan tidak mampu mengekspresikan diri. Seseorangi

'dengan harga diri rendah akan memandang dirinya sebagai orang yang tidak:

iberguna baik dari segi akademik, interaksi sosial, keluarga dan keadaan fisiknya:

E(Husnaniyah etal., 2017).

Remaja yang harga diri rendah akibat body shaming akan menarik diri dari

lingkungan sekitar 26,7% (Febriana et al., 2016). Data yang dikutip situ

__-O___

UNESCO berdasarkan Global School Student Health Survey (GSHS) Oktober:

12018 menunjukkan bahwa 144 negara melaporkan 16,1% anak-anak dilecehkant

isecara fisik. Pada tahun 2016, Departemen Pendidikan Amerika Serikat merilis
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laporan tentang intimidasi siswa, memberikan data yang menunjukkan bahwa

220,8% siswa di Amerika Serikat pernah mengalami intimidasi (Borualogo &

iGumiIang, 2019).

Kasus body shaming di dunia pendidikan dan jejaring sosial mencapai

2.473 laporan dan diperkirakan akan terus meningkat. Kasus di Indonesi

R

menduduki peringkat tertinggi dibandingkan Vietnam dan Nepal dengan angka;

yang sama, sekitar 79 dan di urutan berikutnya Kamboja 73, Pakistan 43% (Sindo,i

2017). Fakta mengejutkan dilansir dari Study Fit Rated, 2017 terdapat 92,7% dari:

11,000 wanita pernah _mengalami body shaming (Amri, 2020). Hasil riset
iProgramme for Internasional Student Assessment (PISA) 2018 dari Organisasii

kerja sama Ekonomi dan Pembangunan (OECD) 2019, menyimpulkan Indonesiai

berada di urutan lima besar, korban perundungan tertinggi pada remaja (Hastanto,

2018).

Sekitar 966 kasus penghinaan atau penghinaan fisik di Indonesia. Komite,

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menerima pengaduan kekerasan terhadapi

ranak selama sembilan tahun, dari 2011 hingga 2019, sebanyak 37.381 kasus.

\Menurut survei melalui majalah BLISS terhadap 5.053 remaja, 90% remaja tidak:

imenyukai bentuk tubuh mereka. Dari data yang diperoleh 19% mengalamii

tkegemukan, 67% remaja berpendapat perlu diet untuk menurunkan berat badani

dan 64% mengikuti program diet (Sahrina et al., 2021).

Hasil survei awal dengan 6 pertanyaan yang dilakukan melalui google

form dan disebarkan kepada 30 orang responden diperoleh hasil sebanyak 19§

1(63,3%) responden pernah diejek karena gemuk, diejek karena kurus sebanyak 13§
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1(43,3%), diejek karena kulit hitam/gelap sebanyak 11 (36,7%), diejek karena:

ijerawatan sebanyak 23 (73,3%), dibanding-bandingkan fisiknya dengan fisik
iorang lain sebanyak 23 (76,7%). Akibat ejekan atau gangguan body shaming itui

iakan mempengaruhi seseorang sehingga kurang percaya diri.

Orang dengan harga diri rendah cenderung mengkritik diri sendiri, orang

lain, gangguan dalam berhubungan, perasaan tidak mampu, dan menarik diri!

'secara sosial (Ramadhani et al., 2021). Juga ada perasaan malu, minder, putus asa,i

isedih, mudah tersinggung, dan menarik diri (Wijayati et al., 2020). Hal inii
‘disebabkan oleh penolakan orang tua yang dapat membuat anak menjadi tidak:

iyakin terhadap dirinya sendiri, merasa tidak dicintai sehingga anak gagal untuk!

rmencintai diri mereka sendiri, dan tidak mampu menjangkau cinta terhadap orang;

lain (Wijayati et al., 2020).

Faktor-faktor yang mempengaruhi harga diri antara lain jenis kelamin,

sosial ekonomi, usia, lingkungan keluarga, kondisi fisik, psikologis, Iingkungani

sosial (Dedeh et al., 2017) dan penerimaan atau penghinaan terhadap diri,i

kepemimpinan atau popularitas, keluarga dan orang tua, serta keterbukaan dan:

kecemasan (Oktaviani, 2019). Faktor lain yang mempengaruhi harga diri rendah:
iadalah body shaming. Hal ini sangat mempengaruhi kondisi seseorang akibat
ikomentar negatif seperti penghinaan fisik (Angelina et al., 2021), yang akani

'berdampak negatif (kerugian fisik, stres emosional, gangguan psikologis dan:

iharga diri rendah akan berpengaruh sangat penting) bagi orang yang dibully. Bila:

ikondisi body shaming ini masih tetap berlanjut dalam jangka waktu yang Iama,i

maka akan mempengaruhi harga diri atau self esteem seseorang, serta berdampak:
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'lebih berat sehingga sampai isolasi diri, menarik diri, dan menjadikan seseorang;

irentan terhadap stress dan depresi serta rasa tidak percaya diri (Rachmah &

Baharuddin, 2019).

Body shaming berkaitan erat dengan harga diri (self-esteem), diet dan

gejala gangguan makan. Body shaming bisa meningkatkan kecemasan terhadap:

idiri seseorang, sebab rentan terkena gangguan dismorfik tubuh (Body Dismorphici

'Disorder/BDD), apabila seseorang telah mengalami gangguan dismorfik tubuh, iai

akan selalu merasa tidak percaya diri dan selalu merasa kurang terhadap dirinya.

Namun kekurangan yang dirasakannya bukanlah kekurangan yang benar terjadi,!

melainkan hanya dalam bayangannya saja. Pikiran negatif dan kacau yangi

membuat seseorang merasakan kekurangan yang ada di dalam dirinya, dan dapati

berujung pada bunuh diri (Sahrina et al., 2021).

Korban body shaming memerlukan pengobatan karena body shaming:

mempengaruhi kesejahteraan fisik dan psikologis korban, dengan kemampuani

untuk mengatasi pikiran negatif dan melatih diri untuk lebih menghargai dani

mencintai tubuh sendiri. Kemampuan tersebut dapat dilatih secara individu atau

oleh terapis (L. K. Dewi & Siswanto, 2020).

Intervensi untuk meningkatkan harga diri, pemberian dukungan sosial;

adalah salah satunya. Harga diri dipengaruhi oleh dukungan sosial sehingga untuki

mningkatkan harga diri dapat diberikan dukungan sosial. Baumeister dan:
koleganya mengatakan individu yang memiliki  self-esteem tinggii

mempersepsikan dirinya mendapat dukungan sosial dari lingkungannya. Orangi

yang memiliki ikatan sosial kuat cenderung akan memiliki self-esteem lebih:
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'tinggi; sense of belongingness mempengaruhi harga diri seseorang (Surasa &

iMurtiningsih, 2021).

Dari latar belakang diatas, penulis tertarik melakukan penelitian di STIKes:

St Elisabeth Medan karena belum pernah dilakukan penelitian tentang hubungani

body shaming dengan harga diri pada mahasiswa ners.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian;

ini adalah “Apakah terdapat hubungan antara body shaming dengan harga diri

pada mahasiswa ners ST1Kes St Elisabeth Medan Tahun 2022?”

1.3  Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk Mengidentifikasi Hubungan Body Shaming dengan Harga Diri Padai
Mahasiswa Ners STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2022,

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengidentifikasi body shaming pada mahasiswa Ners STIKes,
Santa Elisabeth Medan Tahun 2022,
2. Untuk mengidentifikasi harga diri pada mahasiswa Ners STIKes Santa:

Elisabeth Medan Tahun 2022.

3. Untuk menganalisis hubungan body shaming dengan harga diri pad

mahasiswa Ners STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2022.

PR < -3
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1.4  Manfaat Penelitian

51.4.1 Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan dapat
menjadi sumber pembelajaran.
1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini akan menjadi salah satu data riset yang dapat

dikembangkan sebagai masukan penelitian selanjutnya dan menjadi referensii
dalam memperluas.pengetahuan serta pengalaman peneliti berikutnya untuk:
membuat penelitian tentang hubungan body shaming dengan harga diri.

2. Bagi STIKes Santa Elisabeth Medan

Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi salah satu informasi dan:

referensi yang berguna bagi Pendidikan dan mahasiswa, diharapkan dapat

mencegah terjadinya body shaming pada mahasiswa, juga membantu!

mahasiswa untuk mempertahankan dan meningkatkan harga diri.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Body Shaming

§2.1.1 Defenisi

Body shaming adalah tindakan membuat komentar atau kritik negatif:
itentang penampilan fisik seseorang (Widiyani et al., 2021). Body shaming adalah!

ibentuk pelecehan verbal dan emosional yang biasanya dilakukan oleh pelakui

karena umumnya dianggap normal (Gani & Jalal, 2021). Penghinaan fisik adalahi

suatu bentuk perilaku yang mengkritik bentuk, ukuran, dan penampilan seseorang;

isehingga menyebabkan korbannya mengalami physical shaming, dimana physicali

ishaming itu adalah perasaan malu yang disebabkan oleh penilaian orang lain yangi

tidak sesuai dengan ideal diri yang dimiliki oleh orang tersebut diharapkan:

lindividu atau kelompok. Rasa malu fisik ini menciptakan kecemasan pada orang-

iorang tentang penampilan mereka. Namun, body shaming adalah tindakan yang;

iburuk dan jika terjadi terus menerus, korban akan merasa tidak puas dengan tubuhi
Eatau penampilannya.
52.1.2 Bentuk Body Shaming
Bentuk-bentuk body shaming antara lain yaitu (Fauzia & Rahmiaji, 2019) :
1. Fat Shaming
Fat shaming adalah komentar negatif terhadap orang-orang yang

memiliki badan gemuk atau plus size.
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2.

2.1.3

Skinny/Thin Shaming

Bentuk body shaming ini lebih diarahkan kepada perempuan;

seperti dengan mempermalukan seseorang yang memiliki badan yangi
kurus atau terlalu kurus
Rambut Tubuh/Tubuh Berbulu

Bentuk body shaming dengan menghina seseorang yang dianggap:

memiliki rambut-rambut berlebih di tubuh seperti di lengan ataupun dii

kaki.

Warna Kulit

Bentuk body shaming dengan mengomentari warna kulit jugai
banyak terjadi. Seperti warna kulit yang terlalu pucat atau terlalu gelap.
Ciri-ciri Body Shaming
(Gani & Jalal, 2021) memaparkan tiga ciri-ciri body shaming yakni:

Mengeritik diri sendiri lalu membandingkan dengan orang lain. Misalnya;

melihat diri sendiri lebih gemuk dari orang lain.

Mengeritik orang lain di depan mereka. Misalnya, mengatakan kulit orang

lain lebih gelap sehingga perlu melakukan perawatan.

Mengeritik penampilan orang lain tanpa sepengetahuan mereka. Misalnya;
membicarakan penampilan teman yang terlihat tidak pantas dengan orang;
lain.

Ciri ciri dari perilaku body shaming (Angelina et al., 2021) :

Mengkritik pada penampilan diri sendiri, dengan membandingkan dengan

penampilan orang lain
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2. Memberi kritikan terhadap orang lain secara langsung di depan orang;

tersebut

3. Memberikan kritikan pada orang lain tanpa sepengetahuan orang yang:

bersangkutan.

2.1.4 Dampak Body Shaming

pengaruh negatif (luka secara fisik, tekanan mental, gangguan psikologi dani

rendahnya rasa percaya diri yang akan berpengaruh sangat besar bagii
penerimanya . Dalam kajian psikologi, korban body shame mengalami perasaan:

Tindakan dari perlakuan body shaming tanpa disadari akan memberikan;
imalu akan salah satu bentuk bagian tubuh ketika penilaian orang lain dan
ipenilaian diri sendiri tidak sesuai dengan diri ideal yang diharapkan individu.i
'Selain itu, gejala psikologis yang dialami korban menurut penelitian psikologis:

\adalah depresi, kecemasan, gangguan makan, sosiopati subklinis, dan harga diri

irendah )

Dampak negatif yang diterima korban body shaming juga adalah

timbulnya rasa tidak percaya diri dalam lingkungan sosialnya, dan itu akan
menyebabkan korban akan merasa kesulitan saat berinteraksi di tengah:

masyarakat. Selain hilangnya rasa percaya diri, dampak body shaming salahi

satunya akan menyebabkan depresi, mereka merasa tertekan, stres dengan

lingkungan yang dirasa tidak menerima keberadaannya karena bentuk tubuh

'yang berbeda atau tidak sesuai konsep standar ideal di masyarakat (Wijaya et al..;

12020). i
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12.1.5 Aspek Body Shaming
Aspek body shaming (Cahyani & Nuqul L, 2019) yaitu :

1. Komponen Kognitif Sosial atau Eksternal

Komponen kognitif sosial mengacu pada pemikiran dari orang lain;

yang menilai sebagai seseorang yang rendah maupun kurang baik sehingga:
mengakibatkan memandang dirinya rendah.

2. Komponen Mengenai Evaluasi Diri yang Berasal Dari Dalam

Pada komponen ini mengacu pada pandangan buruk terhadap diri:
sendiri yang berasal dari pemikiran negatif mengenai diri. Hal ini juga

didasari pada kritikan yang menyerang dengan Kkata-kata yangi

merendahkan diri sehingga hal tersebut mengakibatkan menurunnyai

kepercayaan diri dan menanamkan pemikiran malu dari dalam diri.

3. Komponen Emosi

Emosi yang terdapat dalam perasaan malu meliputi perasaan;

cemas, marah, dan muak terhdap diri sendiri. Hal ini disebabkan darii
pemikiran negatif atas dirinya dan ketidakmampuan mengikuti standar
yang ada dari lingkungan.

4. Komponen Perilaku

Perasaan malu memiliki kecenderungan untuk menghindar dari:

lingkungan sekitarnya karena terdapat perasaan tidak nyaman yang timbul:

dari pandangan rendah dari orang lain serta merasakan terancam di

lingkungannya.

5. Komponen Psikologis
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Perasaan malu akan mengakibatkan seseorang merasa tertekan

karena munculnya tuntutan untuk mampu sesuai dengan standar yang ada.

Menurut Vargas tindakan body shaming ditandai dengan aspek-aspek yang,

meliputi (Rosita et al., 2019) :

1. Mengomentari diri sendiri serta membandingkannya dengan orang lain:

yang dianggap ideal. Misalnya, seseorang yang melihat dirinya lebih

gemuk daripada orang lain.

2. Mengomentari penampilan atau fisik seseorang di depan orang tersebut
dan membandingkannya dengan orang lain. Seperti mengatakan bahwa:

orang tersebut memiliki kulit yang gelap sehingga harus memakai pemutihi

wajah.

3. Mengomentari penampilan. atau fisik orang lain tanpa sepengetahuan:

orang tersebut. Seperti menggosipkan penampilan teman yang pakaiannya:

terlihat kurang bagus atau tidak pantas.

2.2 Harga Diri

2.2.1 Defenisi

Harga diri adalah persepsi seseorang tentang bagaimana seorang individu;

memandang dirinya sendiri, penilaian seseorang terhadap dirinya bisa positif ataui

negatif. Hal ini dipengaruhi oleh pengalaman hidup, salah satunya yang dapat

mempengaruhi harga diri adalah perilaku body shaming (Angelina et al., 2021).E

Harga diri merupakan sesuatu yang penting dan diperlukan seseorang untuki
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'memenuhi kepuasan yang ada dalam dirinya sehingga dapat mencapai kebutuhan:
itertingginya.

Harga diri merupakan sebuah penilaian yang dilakukan terhadap dirii

individu dibandingkan dengan pencapaian ideal diri yang telah ditetapkani

sebelumnya. Harga diri dapat berasal dari diri sendiri atau dari orang lain,

misalnya dalam bentuk pengakuan (Febristi, 2020).

Harga diri merupakan evaluasi individu terhadap dirinya sendiri secarai

ipositif atau negatif. Individu yang memiliki harga diri tinggi cenderung penuhi
ikeyakinan, mempunyai kompetensi dan sanggup mengatasi masalah-masalah
ikehidupan. Sebaliknya  individu yang memiliki harga diri rendah seringi

menunjukkan perilaku yang kurang aktif, tidak percaya diri dan tidak mampui

mengekspresikan diri. Seseorang dengan harga diri rendah akan memandang:

'dirinya sebagai orang yang tidak berguna baik dari segi akademik, interaksi sosial,!

ikeluarga dan keadaan fisiknya (Husnaniyah et al., 2017).

Harga diri sering diukur sebagai sebuah peringkat dalam dimensi yang:

Eberkisar negatif sampai positif atau rendah sampai tinggi. Harga diri yang positifi
E(harga diri tinggi) akan menghasilkan pribadi yang percaya diri, maka ia akani
Edapat melakukan dan mengambil keputusan untuk dirinya sendiri tanpai
Edipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. Sebaliknya harga diri yang negatif (hargai
Ediri rendah) berdampak pada sikap tidak percaya diri, cenderung mengikutii

itekanan dan kemauan sekitarnya serta teman sebayanya.

§2.2.2 Aspek-aspek Harga Diri

Coopersmith mengemukakan empat aspek harga diri, yaitu :

STIKes Santa Elisabeth Medan



14

STIKes Santa Elisabeth Medan

1. Kekuasaan (power), vyaitu: kemampuan untuk dapat mengatur dan:

mengendalikan tingkah laku diri sendiri dan orang lain.

2. Keberartian (significance), yaitu: kepedulian, perhatian dan afeksi yang;

diterima individu dari orang lain. Hal tersebut merupakan penghargaan:

dan ekspresi minat orang lain terhadap individu serta merupakan tanda

penerimaan dan poularitas individu.

3. Kebajikan (virtue), vyaitu: ketaatan mengikuti kode moral, etika dani

prinsip-prinsip keagamaan yang ditandai oleh ketaatan untuk menjauhii

tingkah laku yang dilarang dan melakukan tingkah laku yang:

diperbolehkan oleh moral, etika dan agama.

4. Kemampuan (competence), yaitu: sukses memenuhi tuntutan prestasi yang;
ditandai oleh keberhasilan individu dalam mengerjakan berbagai tugas:
atau pekerjaan dengan baik.

Menurut Felker ada tiga aspek harga diri, yaitu (Nofitriani, 2020) :

1. Perasaan disertakan atau diterima (Feeling of belonging), yaitu perasaan:

individu bahwa dirinya merupakan bagian dari suatu kelompok dan:
individu tersebut diterima oleh anggota kelompok lainnya. la akan:
memiliki penilaian yang positif akan dirinya jika ia merasa diterima dan:

menjadi bagian dari kelompok tersebut. Individu akan menilai sebaliknyai

Jika ia merasa ditolak atau tidak diterima oleh kelompok tersebut.
2. Perasaan mampu (Feeling of competence), yaitu perasaan individu bahwa

ia mampu melakukan sesuatu untuk mencapai hasil yang diharapkan. Jika

ia berhasil mencapai tujuan maka ia akan memberikan nilai positifi
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2.2.3

beberapa faktor, yaitu :

1.

terhadap dirinya. Selain itu, ia merasa percaya terhadap pikiran, perasaan:
dan tingkah laku yang berhubungan dengan kehidupannya.

Perasaan berharga (Feeling of worth), yaitu perasaan individu bahwa

dirinya berharga. Individu yang memiliki perasaan berharga akan menilai;

dirinya secara positif, merasa yakin terhadap diri sendiri, dan mempunyai:
harga diri atau self respect.

Faktor-faktor yang Mempengarubhi

(Dedeh et al., 2017) menjelaskan bahwa harga diri dipengaruhi oleh;

Jenis kelamin

Wanita selalu merasa harga dirinya lebih rendah dari pada pria,

seperti perasaan kurang mampu, kepercayaan diri yang rendah, atau

merasa butuh di lindungi. Hal ‘ini terjadi karena peran orang tua dan!

harapan-harapan dari masyarakat yang berbeda-beda baik pria maupuni

wanita.

Sosial ekonomi

Suatu yang mendasari perbuatan seseorang untuk memenuhi;

dorongan sosial yang memerlukan dukungan finansial yang berpengaruhi

pada kebutuhan hidup sehari-hari.
Usia

Lingkungan keluarga

Perlakuan adil, dan pemberian kesempatan untuk aktif dan;

mendidik yang demokratis akan membuat anak memiliki harga diri yangi

tinggi. Individu yang dengan keluarga yang bahagia akan memiliki hargai
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2020) :

diri yang tinggi karena berada dalam keluaga yang mampu;

memberikannya rasa aman, nyaman, menerima apa adanya, memberikan:
1

rasa cinta, dan selalu memberikan tanggapan positif. Sedangkan,i

pengabaian dan penolakan akan membuat individu merasa tidak berhargai

secara otomatis. Karena, individu akan merasa 18 tidak berharga, merasa:

diacuhkan dan tidak dihargai, sehingga mereka akan mengalami perasaan;
negatif terhadap dirinya sendiri.

Kondisi fisik

Individu dengan kondisi fisik yang menarik cenderung memilikii
harga diri yang lebih baik dibandingkan dengan kondisi fisik yang kurangi
menarik. Begitu juga dengan remaja yang terlalu memikirkan masalahi
ukuran dan bentuk tubuhnya. Mereka akan berusaha keras untuk bisa,i
mempertahankan bentuk tubuh atau menurunkan berat bandannya.
Psikologis

Lingkungan sosial

Faktor lingkungan sosial memberikan dampak besar kepada remaja

melalui hubungan yang baik antara remaja dengan orang tuanya, teman
sebaya, dan lingkungan sekitar sehingga menumbuhkan rasa aman dan!
nyaman dalam penerimaan sosial dan harga dirinya

Faktor lain menurut Stuart yang mempengaruhi harga diri, yaitu (Febristi,

Faktor individu

Faktor individu mencakup keadaan fisik seseorang yang dapati

mempengaruhi individu dalam menumbuhkan konsep dirinya. Kecacatani
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atau kelemahan yang dimiliki oleh seorang individu dapat melahirkan:

persepsi negatif dalam mamandang keadaan dirinya. Penampilan fisik:

serta ciri-ciri yang tidak sesuai dengan kemauan atau ideal diri seorangi

akan menentukan baik atau buruknya harga diri orang tersebut.

2. Faktor orang tua

Kasih sayang, perhatian dan rasa aman yang kurang didapat

semasa kecil anak remaja akan berpengaruh terhadap perkembangani
dirinya, seperti mereka mulai menunjukkan sikap kurang menerima diri,
kurang menghargai diri, dan menyalahkan dirinya atas sesuatu yang tidak
dimiliki atau ketidaksempurnaan diri.

3. Faktor sosial

Merupakan teman sebaya ~dan lingkungan. Teman dapat
membentuk kepribadian, kebiasaan - bahkan identitas diri individu.
Kebiasaan ikut-ikutan serta ingin menjadi seperti teman bahkan orang di
lingkungan tersebut akan menentukan harga diri individu.

4. Faktor peran pengganti

Menurut Coopersmith terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi

1. Penerimaan atau penghinaan terhadap diri
2. Kepemimpinan atau popularitas
3. Keluarga dan orang tua

4. Keterbukaan dan kecemasan (Oktaviani, 2019).

harga diri yaitu :

STIKes Santa Elisabeth Medan
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12.2.4  Jenis-jenis Harga Diri

Jenis-jenis harga diri ada dua, yaitu (Nofitriani, 2020) :

1. Menghargai diri sendiri (self respect)
Merupakan kebutuhan dalam kekuatan, penguasaan, kompetensi,i

prestasi, kepercayaan diri, kemandirian dan kebebasan. Individu

membutuhkan pengetahuan tentang dirinya sendiri, bahwa dirinyai

berharga, mampu menguasai tugas dan tantangan hidup.

2. Mendapat penghargaan dari orang lain (respect from others)

ketenaran, dominasi, menjadi orang penting, kehormatan, diterima,!

diapresiasi. Orang yang membutuhkan pengetahuan bahwa dirinya dikenali

baik dan dinilai baik oleh orang lain.

2.2.5 Pengukuran Harga Diri

Rosenberg’s self esteem scale (RSES) yang disusun oleh Rosenberg. Alat;
ukur ini berjumlah 10 item dengan penilaian menggunakan skala likert, yaitui

Merupakan kebutuhan penghargaan dari orang lain, status,
ipernyataan favourable apabila jawaban sangat setuju (3), setuju (2), tidak setjur
i(l), dan sangat tidak setuju (0) terdapat pada item no 1, 3, 4, 7 dan 10, sedangkan:

wuntuk penilaian unfavourable apabila jawaban sangat setuju (0), setuju (1), tidak!

setuju (2), dan sangat tidak setuju (3) terdapat pada item no 2, 5, 6, 8 dan 9. Skalai

'ini bersifat unidimensional yaitu hanya terdiri dari satu dimensi yaitu harga diri itu
isendiri. Indikator yang digunakan peneliti dalam pengukuran ini ada tiga, yaitu:

perasaan diterima dengan 1 pernyataan yaitu pernyataan nomor 8, perasaani

mampu dengan 4 pernyataan yaitu pernyataan nomor 3, 4, 5, dan 9, perasaan
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'berharga dengan 5 pernyataan yaitu nomor 1, 2, 6, 7, dan 10. Peneliti

imenggunakan Rosenberg’s Self Esteem Scale (RSES) untuk mengetahui seberapaj

itinggi tingkat penilaian remaja pada dirinya yang diaplikasikan dengan bersikapi

rpostif dan negatif terhadap dirinya sendiri.

2.3 Hubungan Body Shaming dengan Harga Diri

Body shaming berdampak pada kehidupan sehari-hari yang menurunkan;

harga diri dan mulai kurang percaya diri di depan orang lain. Harga diri seseorangi

dapat berubah menjadi negatif ketika menerima komentar negatif seperti

penghinaan fisik. Peristiwa kehidupan yang negatif dapat menyebabkan harga diri!

mereka menjadi negatif (Angelina et al., 2021). Perbuatan body shaming tanpa,i

'disadari akan berdampak negatif (kerugian fisik, stres emosional, gangguan:
ipsikologis dan harga diri rendah akan berpengaruh sangat penting) bagi orangi
iyang dibully. Perilaku tersebut juga memiliki efek negatif jangka pendek dani

ijangka panjang seperti depresi, kecemasan, dan harga diri rendah (Marela et al.,;

[N}
o
H
~
N

Body shaming berhubungan dengan harga diri (self-esteem), diet dani

gejala gangguan makan. Body shaming bisa meningkatkan kecemasan terhadap:

idiri seseorang. Seseorang yang mengalami body shaming akan rentan terkena

igangguan dismorfik tubuh (Body Dismorphic Disorder/BDD) yang apabilai

iseseorang telah mengalami gangguan dismorfik tubuh, ia akan selalu merasa tidak:

ipercaya diri dan selalu merasa kurang terhadap dirinya. Namun kekurangan yangi

idirasakannya bukanlah kekurangan yang benar terjadi, melainkan hanya dalami
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'bayangannya saja. Pikiran negatif dan kacau yang membuat seseorang merasakan;
ikekurangan yang ada di dalam dirinya. Kasus body shaming mempengaruhi hargaf

diri dan dapat berujung pada bunuh diri (Sahrina et al., 2021).
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BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1  Kerangka Konseptual

Kerangka adalah keseluruhan dasar konseptual dalam sebuah penelitian.

Kerangka konsep dan skema konseptual merupakan sarana pengorganisasian:

ifenomena yang kurang formal dari pada teori. Seperti teori, model konseptual

iberhubungan dengan abstraksi (konsep) yang disusun berdasarkan relevansinyai

dengan tema umum (Polit & Beck, 2012). Penelitian ini bertujuan untuk

imengetahui Hubungan Body Shaming dengan Harga Diri Pada Mahasiswa Ners;

iSTIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2022.

iBagan 3.1 Kerangka Konsep Hubungan Body Shaming dengan Harga Diri
! Pada Mahasiswa Ners STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun

; 2022 i
Variabel Independen Variabel Dependen
i Body Shaming : Harga Diri : ,
E 1. Mengomentari dan 1. Perasaaan i
i membandingkan diri sendiri Diterima i
! 2. Mengomentari penampilan 2. Perasaan Mampu |
! orang lain (didepan orang R 3. ‘Perasaan |
: tersebut) g Berharga :
: 3. Mengomentari fisik dan !
i membandingkan fisik orang i
! lain (dibelakang orang |
! tersebut) :
iKeterangan
| : Diteliti i
» :Hubungan
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13.2  Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah sebuah perkiraan tentang semua hubungan antarami

beberapa variabel. Hipotesis ini diperkirakan bisa menjawab pertanyaan.

Hipotesis kadang-kadang mengikuti dari kerangka teoritis. Validitas teori di

evaluasi melalui pengujian hipotesis (Polit & Beck, 2012).

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho : Tidak ada hubungan antara body shaming dengan harga diri pada mahasiswa

ners STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2022
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STIKes Santa Elisabeth Medan

BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1  Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah keseluruhan rencana atau struktur dan

strategi penelitian yang disusun sedemikian rupa agar dapat memperoleh jawaban:

mengenai penelitian. Metode penelitian adalah teknik yang digunakan peneliti:

untuk menyusun studi untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi yangi

'relevan dengan pertanyaan penelitian (Polit & Beck, 2012).
Rancangan penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kuantitatif

idengan desain korelasi dengan pendekatan cross sectional. Penelitian cross
1

isectional adalah jenis penelitian yang mengobservasi data variabel dependeni

maupun variabel independen hanya satu kali pada satu saat (Anggita, dkk., 2018).

Rancangan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan

Body Shaming dengan Harga Diri Pada Mahasiswa Ners STIKes Santa Elisabeth:

Medan Tahun 2022.

4.2  Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan kumpulan kasus dimana seorang

penelitian tertarik untuk melakukan penelitian tersebut (Polit & Beck, 2012).5

Populasi dalam proposal ini adalah mahasiswa ners STIKes Santa Elisabeth:

Medan Tahun 2022 sejumlah 276 mahasiswa (BAAK STIKes Santa Elisabeth

§4.2.1. Populasi
iMedan, 2022).

STIKes Santa Elisabeth Medan 23



24

STIKes Santa Elisabeth Medan

14.2.2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari elemen populasi. Pengambilan sampel:

:adalah proses pemilihan sebagian populasi untuk mewakili seluruh populasi (Polit:

'& Beck, 2012). Sampling adalah proses menyeleksi porsi dari populasi yang dapati
‘mewakili populasi yang ada. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan:

imenggunakan simple random sampling, dimana pemilihan sampel diambil secara!

acak (Nursalam, 2020). Rumus yang digunakan peneliti untuk menghitung jumlahi

sampel adalah rumus slovin.

Rumus Slovin :

_ N
n-= 2
1+Na

Keterangan :
n : Jumlah sampel yang dicari
N : Jumlah populasi

a : Margin of error

_ N

1
:
1
1
1
1
I
1
1
1
1
I
1
1
1
1
I
1
1
1
1
:
1
1
:
" 1+Na? |
1
1
1
1
:
1
1
1
1
I
1
1
1
1
I
1
1
1
1
I
1
1
1
1
:
1
1

276
1+276 (0,05)?

276
1+276 (0,0025)

_ 276
140,69

=163,31

=163
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Pada penelitian ini, sampel yang didapat berjumlah 163 sebagai:

responden. Untuk menentukan sampel yang akan diambil oleh peneliti maka

ipeneliti memilih sampel nya dengan cara diundi. Pertama, peneliti menuliskani

nomor di kertas berdasarkan NIM responden dari 01-099 lalu peneliti mengacaki

nomor tersebut dan mengambil kertas tersebut sebanyak jumlah responden yang:

idibutuhkan.

4.3  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
4.3.1. Variabel penelitian
Dalam rangka penelitian ini terdapat 2 jenis variabel, yaitu:

1. Variabel Independen (variabel bebas)

Variabel independen disebut variabel yang diduga menjadi penyebab,i

pengaruh dan penentu pada variabel dependen. Variabel ini juga dikenali
dengan nama variabel bebas, artinya bebas dalam mempengaruhi variabel lain:
(Polit & Beck, 2012). Variabel independen dalam penelitian ini adalah body:

shaming.

2. Variabel Dependen (variabel terikat)

Variabel dependen adalah perilaku atau karakteristik yang menjelaskan

dan memprediksi hasil penelitian. Variabel dependen disebut juga sebagaii

variabel terikat (Polit & Beck, 2012). Variabel dependen dalam penelitian inii

adalah harga diri.
4.3.2. Defenisi operasional

Defenisi operasional adalah defenisi berdasarkan karakteristik yang;

idiamati dari sesuatu yang didefenisikan tersebut. Karakteristik dapat diukuri
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'(diamati) itulah yang merupakan kunci defenisi operasional. Dapat diamati artinyar

memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara!
1 1

isedangkan defenisi rill menerangkan objek (Nursalam, 2020).

‘Tabel 4. 1 Defenisi Operasional Hubungan Body Shaming Dengan Harg

i 2022

i Variabel Defenisi Indikator Alaukur  Skala  Skor
i Independent Tindakan buruk  Aspek Body Kuesioner Rendah
. Body dengan Shaming : memiliki 26 O = 26-60
i Shaming mengkritik atau 1. Mengomentari pertanyaan Sedang
i mengejek dan dengan R =61-95
! penampilan membandingkan menggunakan Tinggi =
| fisik seseorang diri sendiri skala Likert D 96-130
i hingga 2. Mengomentari sesuai

! menimbulkan penampilan pernyataan : |

| dampak negatif orang lain Selalu=5

i pada orang lain (didepanorang  Sering =4 N

! yakni kurang tersebut) Kadang-

: percaya diri 3. Mengomentari kadang =3 A

| dan tidak fisik dan Jarang =2

i menghargai membandingkan Tidak pernah L

! tubuhnya fisikorang lain =1

| sendiri (dibelakang

i orang tersebut)

! 4,

. Dependent  Persepsi Aspek-Aspek Harga Kuesioner Sangat
i Harga Diri  seseorang Diri : memiliki 10 0 Rendah
! tentang 1. Perasaan pernyataan R =0-5

| bagaimana diterima dengan Rendah
i memandang 2. Perasaan jawaban: D =6-11

! dirinya sendiri, mampu Sangat setuju | Sedang
: penilaian 3. Perasaan =3 =12-17
| seseorang berharga Setuju =2 N Tinggi =
i terhadap Tidak setuju A 1823

! dirinya bisa =1 Sangat
| positif atau Sangat tidak L  tinggi=
i negatif setuju=0 24-30

cermat terhadap suatu objek atau fenomena yang kemudian dapat diulangi Iagii

oleh orang lain. Ada dua macam defenisi, defenisi nominal menerangkan arti kata:

a
! Diri Pada Mahasiwia Ners Stikes Santa Elisabeth Medan Tahun:
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'4.4.  Instrumen Penelitian

Nursalam (2020) instrumen penelitian adalah alat-alat yang akan:

:digunakan untuk pengumpulan data. Pada tahap pengumpulan data, diperlukani

isuatu instrumen yang dapat diklasifikasikan menjadi 5 bagian meliputii

ipengukuran biofisiologis, observasi, wawancara, kuesioner, dan skala.
Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Instrumen Body Shaming

Instrumen body shaming menggunakan kuesioner yang diadopsi peneliti

\dari skripsi yang berjudul “Hubungan Body Shaming dengan Interaksi Sosial

iTeman Sebaya di SMKN 7 Tangerang Selatan” (Sari, 2020). Kuesioner akan

idisebar melalui google form yang terdiri dari 26 pernyataan dengan 3 aspek yaitu,

mengomentari penampilan dengan 6 item pernyataan favourable (1, 2, 3, 7, 8, dan:

519) dan 6 item pernyataan unfavourable (4, 5, 6, 9, 10, dan 21), membandingkan;
ifisik dengan 2 item pernyataan favourable (23 dan 24) dan 2 item pernyataani

unfavourable (25 dan 26), mengomentari fisik dengan 5 item pernyataani
'favourable (11, 12, 13, 17 dan 18) dan 5 item pernyataan unfavourable (14, 15,
116, 20 dan 22) yang menggunakan skala likert dengan alternatif jawaban:

ipernyataan yaitu Selalu (SL) bernilai 5, Sering (SR) bernilai 4, Kadang-kadangi

((KD) bernilai 3, Jarang (J) bernilai 2, Tidak Pernah (TP) bernilai 1, untuké
ipernyataan yang positif. Untuk pernyataan negatif dihitung sebaliknya. Hasil:

ipenilaian dari kuesioner dikategorikan menjadi tiga yaitu rendah, sedang dan

itinggi, yaitu :
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Nilai tertinggi — Nilai terendah

Rumus : P =
Banyak Kelas

(26X5) -(26X1)

P=
3
p= 130-26
3
P = 34,666
P=35

Jadi, Panjang interval adalah 35
¢ Rendah = 26-60
e Sedang = 61-95
e Tinggi =96-130

2. Instrumen Harga Diri

Instrumen harga diri menggunakan kuesioner yang diadopsi peneliti;

dari skripsi (Simanullang, 2019). Instrumen harga diri memiliki 10 pernyataani

'yvang dikembangkan oleh Rosenberg (1965) (dalam Rahma, 2015) dani

imenggunakan skala likert dengan penilaian untuk pernyataan apabila sangat setuju

5(3), setuju (2), tidak setuju (1), tidak sangat setuju (0). Indikator yang digunakani

ipeneliti dalam pengukuran ini ada tiga, yaitu perasaan diterima dengan 1

\pernyataan yaitu pernyataan nomor 8, perasaan mampu dengan 4 pernyataan yaitu:
ipernyataan nomor 3, 4, 5, dan 9, perasaan berharga dengan 5 pernyataan yaitui

nomor 1, 2, 6, 7, dan 10. Hasil penilaian dari kuesioner dikategorikan menjadii

lima yaitu, sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi.
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Nilai tertinggi — Nilai terendah

Rumus: P =
5

p= 30-0

5

30
P= —

5
P=26

Jadi interval pada kuesioner harga diri adalah 6

Maka didapatkan kategori untuk harga diri, yaitu :

e Rendah = 6-11
e Sedang =12-17
e Tinggi = 18-23

e Sangat Tinggi = 24-30

e Sangat Rendah = 0-5
45  Lokasi dan Waktu Penelitian
45.1 Lokasi Penelitian

Penulis melakukan penelitian di STIKes Santa Elisabeth Medan, Padangi
Bulan Pasar VIII Jalan Bunga Terompet No. 118 Kecamatan Medan Selayang.

45.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan 16 Maret-18 Mei 2022.

4.6.  Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data
4.6.1 Pengumpulan Data

Jenis pengumpulan data yang dilakukan adalah jenis data primer dan data
isekunder, data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari subjek!
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'penelitian melalui kuesioner meliputi body shaming dan harga diri. Data sekunde

iyang meliputi data terkait informasi di STIKes Santa Eisabeth Medan.

14.6.2  Teknik Pengumpulan Data

"

Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah dengan membagikan:

kuesioner kepada responden melalui link google form. Pada penelitian ini,

ipertama sekali peneliti mengajukan permohonan izin peneliti kepada Ketua:

iSTIKes Santa Elisabeth Medan, Setelah mendapatkan persetujuan untuk:

imelakukan penelitian, maka peneliti melakukan pengumpulan data awal.

penelitian. Selanjutnya pada tahap pelaksanaan, peneliti memberikan penjelasani

rkepada responden tentang tujuan dan prosedur penelitian yang dilakukan terhadap.
iresponden. Selanjutnya jika responden bersedia turut serta dalam penelltlanu

'sebagal subjek maka responden terlebih dahulu menandatangani Iembaranu

:persetUJuan, kemudian peneliti membagikan kuesioner dalam bentuk google form:

idengan cara membagikan link (https://forms.gle/dfZdmJrA9uVYbdfK8) melalui

ivia group whatsapp kepada setiap tingkat. Setelah data diperoleh, kemudiani

peneliti menuliskan nomor di kertas berdasarkan NIM responden dari 01-099 Ialui

:peneliti mengacak nomor tersebut dan mengambil kertas tersebut sebanyak jumlahi
:responden yang dibutuhkan. Setelah itu peneliti menganalisis untuk mencari adan
itldaknya hubungan body shaming dengan harga diri.
§4.6.3 Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Validitas adalah penentuan seberapa baik instrument tersebut

mencerminkan konsep abstrak yang sedang diteliti. Validitas akan bervariasii
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dari satu sampel ke sampel yang lain. Validitas juga kriteria penting untuk:
mengevaluasi metode pengukuran variable (Polit & Beck, 2012).

Uji validitas pada kuesioner body shaming yang diadopsi peneliti dari;

skripsi yang berjudul “Hubungan Body Shaming dengan Interaksi Sosiali

Teman Sebaya di SMKN 7 Tangerang Selatan” (Sari, 2020). Uji Validitasi
skala body shaming menggunakan pearson product moment pada 26 itemi
soal yang diujikan, diperoleh hasil bahwa seluruh item soal memiliki nilaii
r > 0.176 maka dapat diambil kesimpulan seluruh item soal valid.

Pada kuesioner harga diri yang diadopsi peneliti dari skripsi yang

berjudul “Hubungan Harga Diri dengan Tingkat Kecemasan Mahasiswa Ners!

IV Dalam Bimbingan Skripsi di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2019”§

tersebut sudah baku yang dibuat oleh Rosenberg dan dapat layak digunakani

(Simanullang, 2019) uji validitas tidak dilakukan lagi karena kuesioner

untuk penelitian.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan;

bila fakta atau kenyataan hidup diukur atau diamati berkali-kali dalam waktui

yang berlainan. (Nursalam, 2020).

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas skala body shaming yang

diadopsi peneliti dari skripsi yang berjudul “Hubungan Body Shaming dengani

Interaksi Sosial Teman Sebaya di SMKN 7 Tangerang Selatan™ (Sari, 2020),§

diperoleh skor Alpha sebesar 0,918. Item-item kuesioner dikatakani
reliabel apabila nilai Alpha Cronbach dari setiap item lebih besar dari nilai

Ttaber. Sehingga skor yang diperoleh dapat dikatakan reliabel dengan taraf.
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signifikansi 0,05. Diketahui bahwa nilai Alpha sebesar 0,918 kemudian nilai

ini dibandingkan dengan r:ave: dengan nilai N= 115 dilihat pada distribusi nilai

Teaber SiQNifikansi 5% diperoleh nilai rtaper 0,176. Kesimpulannya nilai Alphaji
= 0,918 > rwpe = 0,176 artinya item-item dari variabel body shaming

dikatakan reliabel atau terpercaya sebagai alat ukur pengumpulan data dalam:

penelitian.
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14.7.  Kerangka Operasional
iBagan 4.1 Kerangka Operasional Hubungan Body Shaming dengani
Harga Diri Pada Mahasiswa Ners di STIKes St Elisabeth
Medan

Pengajuan judul proposal

l

Prosedur izin penelitian

l

Pengambilan data awal

l

Mahasiswa Ners STIKes St
Elisabeth Medan

l

Informed Consent

|

Pengolaan data

l

Analisa data

l

Hasil

4.8 Analisa Data

Analisa data merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapaii

tujuan pokok penelitian, yaitu menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang;

mengungkap fenomena melalui berbagai macam uji statistik (Nursalam, 2020).
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'Cara yang dilakukan untuk menganalisa data yaitu dengan tahapan:

1. Editing

Setelah kuesioner diisi oleh responden, maka penulis akani

melakukan pemeriksaan kembali kuesioner untuk memastikan agar semua:

jawaban terisi dengan baik dan benar, karena apabila terdapat jawaban:

yang belum terisi maka penulis akan mengembalikan kuesioner tersebut

kepada responden untuk diisi kembali.

2. Coding

Merubah jawaban responden yang telah diperoleh menjadi bentuk:

angka yang berhubungan dengan variabel peneliti sebagai kode padai

peneliti. Data demografi jenis kelamin diberikan kode 1 untuk Iaki-lakii
dan kode 2 untuk perempuan, untuk tingkat diberikan kode 1 untuk tingkat:
1, kode 2 untuk tingkat 2 dan kode 3 untuk tingkat 3.

3. Scoring

Penulis akan menghitung skor yang telah diperoleh dari setiap:

responden berdasarkan pernyataan yang diajukan penulis. Untuk skor pada

variabel independent (body shaming) ialah rendah = 26-60, sedang = 61-
95 dan tinggi = 96-130. Untuk skor variabel dependen (harga diri) ialah!

sangat rendah = 0-5, rendah = 6-11, sedang = 12-17, tinggi = 18-23 dani

sangat tinggi = 24-30.

4. Tabulating

Memasukkan hasil perhitungan kedalam bentuk tabel dan melihati

persentase dari jawaban pengolahan data dengan menggunakani
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komputerisasi. Data dalam penelitian ini dianalisa dengan bantuan:

komputerisasi dengan cara perhitungan Statistik untuk menentukan adanyai

hubungan body shaming dengan harga diri pada mahasiswa Ners dii

STIKes Santa Elisabeth Medan.
Analisa data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah analisa
univariat dan bivariat.

1. Analisa univariat

Analisa univariat bertujuan menjelaskan karakteristik setiap variabel:

penelitian (Polit & Beck, 2012). Pada penelitian analisa univariat digunakan:

untuk mengidentifikasi variabel independen yaitu body shaming dan variabel

dependen yaitu harga diri dan juga untuk mengidentifikasi distribusi dani

frekuensi pada data demografi (jenis kelamin dan tingkat).

2. Analisa bivariat

Analisa bivariat digunakan terhadap dua variabel yang diduga

berhubungan atau berkorelasi (Polit & Beck, 2012). Peneliti menggunakani

uji korelasi spearman rank yang digunakan apabila data yang diteliti adalah
data ordinal dan juga digunakan untuk mengetahui kuat atau tidaknya

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen juga digunakani

ketika minimal satu dari dua variabel berskala ordinal (Nursalam, 2020). Nilaii

dari rho juga bisa di interpretasikan bagaimana makna dari nilai tersebut,

dengan table dibawah ini (Wahyudi, 2010) :
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Rho Positif Rho Negatif Kategori
0,9<rho<1 -0,9 <rho<-1 Sangat kuat
0,7 <rho<0,9 -0,7 <rho<-0,9 Kuat i
0,5<rho<0,7 -0,5<rho <-0,7 Moderat |
0,3<rho<0,5 -0,3 <rho <-0,5 Lemah i
0 <rho<0,3 -0 <rho <-0,3 Sangat lemah

Uji ini dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan body shaming:

dengan harga diri pada mahasiswa prodi Ners di STIKes Santa Elisabeth Medan:

Tahun 2022.

4.9. Etika Penelitian

Menurut Polit&Beck (2012) ada tiga prinsip etika primer yang menjadi:

standar perilaku etik dalam sebuah penelitian, antara lain : respect for human,!

beneficence, justice, dan informed consent.

1. Respect for human dignity adalah responden memiliki otonomi dalam;

menentukan pilihannya sendiri, dimana pilihannya harus senantiasa;

dihormati harkat dan martabatnya. Pilihan sendiri dalam arti bahwa calon:

responden dapat secara sukarela memutuskan apakah bersedia atau!

menolak untuk menjadi responden dalam penelitian tanpa risikoi

perawatan.

2. Beneficence adalah penelitian yang dilakukan harus memaksimalkan:

kebaikan atau keuntungan serta meminimalkan kerugian atau kesalahan

terhadap responden dalam penelitian.

3. Justice adalah prinsip etik yang meliputi hak partisipan untuk menerima

perlakuan yang adil serta hak untuk privasi (kerahasiaan).
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4. Informed Consent adalah responden secara sukarela memberikan atau:

menyatakan keinginannya untuk berpartisipasi dalam penelitian, setelah:

diinformasikan atau dijelaskan keseluruhan ruang lingkup, manfaat serta:

risiko dari penelitian tersebut.

Penelitian ini telah dinyatakan layak etik dari komite etik STIKes Santa:

Elisabeth Medan dengan nomor surat No.:119/KEPK-SE/PE-DT/IV/20225

(terlampir).
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian

< oo

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian tentang hubungan bod

'shaming dengan harga diri pada mahasiswa ners di STIKes St Elisabeth Medan.

iAdapun jumlah seluruh mahasiswa tingkat I, tingkat I, dan tingkat 11l sebanyak:

2276 orang dan yang menjadi responden dalam penelitian ini sebanyak 163 orang.

\Penelitian ini dilaksanakan pada 6 Mei-18 Mei 2022 yang bertempatan di STIKe

'Santa Elisabeth Medan yang berlokasi di Jalan Bunga Terompet No.118 Pasar 8

w___

Padang Bulan Medan.

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth merupakan salah satu

karya pelayanan dalam pendidikan yang didirikan oleh kongregasi Fransiskanes st

Elisabeth (FSE) Medan yang dibangun pada tahun 1931 dan terletak di Jalani
Bunga Terompet No. 118 Pasar 8 Padang Bulan Medan. Tanggal 3 Agustus 2007
Pendidikan D3 Keperawatan dan Kebidanan St Elisabeth Medan beralih menjadi:

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) dan membuka Program Studi S

Keperawatan dengan surat keterangan Kepmendiknas Nomor 127/D/O/2007. Padani

itanggal 24 September 2012 STIKes St Elisabeth Medan sudah menyelenggarakan:

\Program Studi Ners Tahap Profesi dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan

idan Kebudayaan Nomor 323/E/0/2012.

Visi STIKes St Elisabeth Medan adalah menjadi institusi pendidikan

ikesehatan yang unggul dalam pelayanan kegawatdaruratan berdasarkan Daya:
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'Kasih Kristus yang menyembuhkan sebagai tanda kehadiran Allah dan mampu;

iberkompetisi di tingkat nasional tahun 2022.

Misi STIKes St Elisabeth Medan :

1. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan berkualitas yang berfokus pada

pelayanan kegawatdaruratan berdasarkan Daya Kasih Kristus yang

menyembuhkan.

2. Menyelenggarakan penelitian di bidang kegawatdaruratan berdasarkani

evidence based practice.
3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan kompetensii
dan kebutuhan masyarakat.
4. Mengembangkan tata kelola yang transparan, akuntabel, dan berkomitmen.
5. Mengembangkan kerja sama dengan -institusi dalam dan luar negeri yangi
terkait dalam bidang kegawatdaruratan.
Visi Prodi Ners adalah menghasilkan perawat professional yang ungguli

dalam pelayanan kegawardaruratan jantung dan trauma fisik berdasarkan Dayai
Kasih Kristus yang menyembuhkan sebagai tanda kehadiran Allah di Indonesiar
tahun 2022.

Misi Prodi Ners :

1. Melaksanakan metode pembelajaran berfokus pada kegawatdaruratan jantung

dan trauma fisik yang up to date

2. Melaksanakan penelitian berdasarkan evidance based practice berfokus pada

kegawatdaruratan jantung dan trauma fisik
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3. Melaksanakan pengabdian masyarakat berfokus pada kegawatdaruratan pada

komunitas meliputi bencana alam dan kejadian luar biasa

4. Meningkatkan sof skill dibidang pelayanan keperawatan berdasarkan;

semangat Daya Kasih Kristus yang menyembuhkan sebagai tanda kehadirani

Allah

5. Menjalin kerja sama dengan instansi pemerintah dan swasta yang terkait

dengan kegawatdaruratan jantung dan trauma fisik

5.2 Hasil Penelitian

Adapun hasil penelitian hubungan body shaming dengan harga diri pada:

mahasiswa ners STIKes Santa Elisabeth Medan T.A 2021/2022 akan diuraikan:

dibawah ini. Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa S1 Keperawtani

iSTIKes Santa Elisabeth Medan sebanyak 163 orang. Penelitian ini berlangsungi

ipada 06 Mei s/d 18 Mei tahun 2022 yang dibagikan melalui google form.
i5.2.1 Karakteristik responden
Berdasarkan hasil penelitian distribusi frekuensi data demografi pada:

mahasiswa ners tahap akademik sebanyak 163 responden di STIKes Santa

Elisabeth Medan Tahun 2022 akan dijelaskan pada tabel berikut:
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Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Dan Presentase Responden Berdasarkan:
Data Demografi Mahasiswa Ners Tahap Akademik di STIKes:
Santa Elisabeth Medan Tahun 2022 (n=163) !

Berdasarkan tabel 5.1 menyatakan bahwa karakteristik jenis kelamin

mayoritas perempuan sebanyak 148 orang (90,8%) dan minoritas Iaki-lakii

sebanyak 15 orang (9,2 %). Berdasarkan karakteristik responden dengan tingkati

Karakteristik f %
Jenis Kelamin
i Laki-laki 15 9,2 :
! Perempuan 148 90,8
; Total 163 100,0
Tingkat
i Tingkat 1 54 33,1 :
: Tingkat 2 55 33,7 i
Tingkat 3 54 33,1
! Total 163 100,0 5
: Suku
i Toba 97 59,5 5
Karo 12 7,4 :
| Simalungun 4 2,5
Nias 45 21,6
Pakpak 2 1,2 |
: China 1 0,6 i
Dayak 1 0,6
Jawa 1 0,6 !
| Total 163 100,0 ;
Usia
Remaja Akhir 162 99,4 :
: Dewasa Awal 1 0,6
; Total 163 100,0 i

'diperoleh tingkat 1 berjumlah 54 orang (33,1%), tingkat 2 berjumlah 55 orang:

5(33,7%) dan tingkat 3 berjumlah 54 orang (33,1%). Berdasarkan karakteristik!

responden dengan suku diperoleh suku Batak Toba sebanyak 97 orang (59,5%),§

Karo sebanyak 12 orang (7,4%), Simalungun sebanyak 4 orang (2,5%), Nias:
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'sebanyak 45 orang (27,6%), Pakpak sebanyak 2 orang (1,2 %), China sebanyak 1

iorang (0,6 %), Dayak sebanyak 1 orang (0,6 %), dan Jawa sebanyak 1 orang (0,65

i%). Berdasarkan karakteristik responden dengan usia diperoleh remaja akhiri

isebanyak 162 orang (99,4 %) dan dewasa awal sebanyak 1 orang (0,6 %).

5.2.2 Body Shaming Mahasiswa Ners STIKes Santa Elisabeth Medan T.A

2021/2022

Adapun hasil distribusi frekuensi penelitian tentang body shaming pada
mahasiswa S1 keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan diuraikan dalam
bentuk tabel sebagai berikut:

iTabeI 5.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Responden Berdasarkan Body;
! Shaming Mahasiswa S1 Keperawatan STIKes Santa Elisabeth:
Medan T.A 2021/2022 (n=163)

Body Shaming f %
Rendah 32 19,6
Sedang 129 79,1
Tinggi 2 1,2

Total 163 100,0

Berdasarkan tabel 5.2 menyatakan bahwa dari 163 responden mayoritas

'adalah responden yang mengalami body shaming sedang yaitu 129 orang (79,1%):

idan minoritas responden yang mengalami body shaming tinggi yaitu 2 orang

{(1,29%).

15.2.3 Harga Diri Mahasiswa Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth:

Medan T.A 2021/2022

Adapun hasil distribusi frekuensi penelitian tentang harga diri mahasiswa

ners tahap akademik STIKes Santa Elisabeth Medan diuraikan dalam bentuk tabeli

sebagai berikut:
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'Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi dan Presentase Responden Berdasarkan:
Harga Diri Mahasiswa Ners Tahap Akademik T.A 2021/2022

Harga Diri f %

Sangat Rendah 0 0
Rendah 3 1,8
Sedang 149 91,4 i
Tinggi 11 6,7 !
Sangat Tinggi 0 0
Total 163 100,0 i

Berdasarkan tabel 5.3 menyatakan bahwa dari 163 responden mayoritas
iadalah responden dengan harga diri sedang yaitu 149 orang (91,4%) dan minoritas
iresponden dengan harga diri rendah yaitu 3 orang (1,8%).

5.2.4 Hubungan Body Shaming Dengan Harga Diri Pada Mahasiswa Ners

STIKes Santa Elisabeth Medan T.A 2021/2022

Dari penelitian yang dilakukan- peneliti diperoleh hasil penelitian:

mengenai hubungan body shaming dengan harga diri pada mahasiswa Nersi

'akademlk di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2022 diuraikan dalam bentuku

:tabel sebagai berikut:

.Tabel 5.5 Hasil Tabulasi Silang Korelasi Hubungan Body Shaming Dengan'
Harga Diri Pada Mahasiswa Ners STIKes Santa Elisabeth Medan

%

5 T.A 2021/2022 ;
! Harga Diri !
Body Rendah Sedang Tinggi Total P- !
' Shaming Value |
: F % F % F % F % i
i Rendah 0 00% 29 178% 3 18% 32 19,6% ;
: Sedang 3 18% 118 724% 8 49% 129 79,1% !
i Tinggi 0 00% 2 12% 0 00% 2 1,2% ;
| Total 3 18% 149 914% 11 6,7% 163 100,0 0,525
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! Hasil tabel 5.4 menunjukkan bahwa hasil uji korelasi rank spearmani
:antara hubungan body shaming dengan harga diri pada mahasiswa ners STIKes'

iSanta Elisabeth Medan Tahun 2022 diperoleh nilai r = (0.050) dan p (value) =

50,525 (p>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yangi

'S|gn|f|kan antara body shaming dengan harga diri mahasiswa. Dengan demikian:

Ho diterima dan Ha ditolak.

5.3.1 Body Shaming Mahasiswa Ners STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun

5.3 Pembahasan
2022 i

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dari mahasiswa program

studi ners tahap akademik STIKes Santa Elisabeth Medan dari 163 orang:

'dlperoleh hasil bahwa dari 163 orang responden yang mengalami body shamlng'

:tinggi yaitu 2 orang (1,2%), mengalami body shaming sedang yaitu 129 orang:

(79 1%) dan yang mengalami body shaming rendah yaitu 32 orang (19, 6%)

Mayoritas responden berdasarkan jenis kelamin adalah perempuan sebanyak 148:

(90 8%). Hal ini dikarenakan perempuan mempunyai pemikiran dimana orang'

‘akan lebih diterima jika sesuai dengan standar ideal dan juga perempuan Ieblh'

imudah terbawa perasaan dengan diawali rasa malu, kesal, marah dan sakit hatl.

'sehlngga mereka merasa sensitive dan mudah tersinggung. Hal ini terjadi karenau

.wanlta lebih mudah menghayati penilaian subyektif dibandingkan laki-laki.

iSeorang wanita akan semakin tidak menyukai ukuran tubuhnya sendiri ketik

rukuran tersebut semakin jauh dari yang ideal (Hidayat et al., 2019).

PSRRI R~

STIKes Santa Elisabeth Medan



45

STIKes Santa Elisabeth Medan

Mayoritas responden berdasarkan usia adalah remaja akhir sebanyak 162:

jorang (99,4 %). Hal ini dikarenakan emosi remaja masih labil. Perubahan sosial!

iyang terjadi, yaitu remaja akan lebih dekat dengan teman sebayanya dani

imemisahkan diri dari orang tua dengan maksud menemukan jati diri, remaja

membentuk kelompok dan mengekspresikan segala potensi yang dimiliki. Remaja:

isaat ini merupakan usia dimana remaja mulai berpikir tentang bentuk tubuhnyai

idan bagaimana cara dia mengatasi perubahan tersebut dan melihat dari bentuki

itubuh orang lain (Hidayat et al., 2019). Perubahan yang terjadi pada remaja baiki
isecara fisik, psikis, _maupun sosial akan mempengaruhi remaja dengan:
ipembentukan konsep dirinya. Kondisi fisik dapat membuat remaja merasa rakut!

idalam hubungan sosialnya  karena kebanyakan remaja mengucilkan remajai

lainnya karena ada hal-hal yang berbeda seperti warna kulit, aspek berpakaian,

Mayoritas responden berdasarkan suku adalah suku Batak Toba sebanyaki

igesture, dan bentuk badan (Alini & Meisyalla, 2021).

197 orang (59,5 %). Hal ini dikarenakan faktor sosio-kultural merupakan suatui

itekanan dari lingkungan sosial mengenai standar bentuk tubuh dan tekanan dari:

ikelompok ras/suku asal mengenai standar bentuk tubuh. Semakin tinggi tekanan:

iyang diterima maka semakin negatif faktor sosio-kultural yang diterima. Faktor!

1sosio-kultural negatif yaitu adanya tekanan berlebih mengenai standar tubuh ideal:

\(Ammar & Nurmala, 2020). Hasil penelitian ini menunjukkan body shaming;

‘mahasiswa ners STIKes Santa Elisabeth Medan mayoritas tingkat body shaming

idalam kategori sedang.
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Body shaming merupakan suatu kondisi dimana seseorang diejek/dihina:
ifisiknya sehingga berefek pada kurangnya kepercayaan diri (Wahyuningtyas,i

22021), perilaku perundungan yang menjelekkan dan memberikan komentari

megatif terhadap tubuh seseorang. Perilaku body shaming dapat membuat korbani

merasa tidak percaya diri, tidak nyaman dengan tubuhnya sendiri, bahkan dapat

ishaming adalah percaya diri rendah, merasa malu, marah, mudah tersinggung dani

menyebabkan gangguan makan (L. K. Dewi & Siswanto, 2020). Dampak body:

ibahkan mengalami stress. Body shaming juga memberikan dampak terhadapi
kehidupan sehari-hari dari segi fisik dan psikologis yaitu menarik diri dari
lingkungan sekitarnya (Lestari, 2019). Body shaming dalam penelitian init

mayoritas pada kategori sedang, hal ini dipengaruhi oleh ketidakpercayaan dirii

iterhadap dirinya sendiri, sehingga beberapa mahasiswa sering membanding-

bandingkan dirinya dengan orang lain yang menyebabkan dia merasa tidak

disukai oleh orang lain dan jika dihina dia akan menghina balik.

Sering kali seseorang mendapatkan perlakuan ejekan terkait penampilan:

'(Body shaming) dalam kategori sedang sebanyak 75 %, yang membanding-

ibandingkan fisiknya dengan orang lain, menyebarkan gosip dengan
imembicarakan di belakang seseorang, dan berdampak pada diri orang tersebut

ryakni sakit hati, malu, merasa tidak disukai dan tidak percaya diri, merasa tidaki

dihargai (Pitayanti & Hartono, 2021). Hal ini terjadi karena adanya komentar:
inegatif terhadap penampilan seseorang yang tidak sesuai dengan standar
'kecantikan ideal, atau tidak memenuhi kecantikan di era saat ini, sehingga seringi

mendapat sindiran baik sengaja maupun tidak disengaja, hal tersebut bisai
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'dikategorikan sebagai tindakan kekerasan verbal atau lebih umumnya dikenal:

idengan istilah body shaming (Wahyuningtyas, 2021).

Banyak efek yang yang terjadi akibat ejekan tentang penampilani

seseorang yang biasaya disebut Body shaming apalagi pada kategori tinggii

5(63,01%), hal ini akan berdampak juga terhadap perasaan cemas dan sifat menarik

idiri. (Mardiyanti & Purwaningtyas, 2021).

Gangguan body shaming dalam Penelitian terhadap mahasiswa padai

kategori sedang yakni mengomentari dan membandingkan dirinya sendiri,
mengomentari penampilan orang lain (didepan orang tersebut), dan mengomentari:

:fisik dan membandingkan fisik orang lain (dibelakang orang tersebut). Hal ini

:dapat dipengaruhi karena munculnya rasa malu pada diri seseorang terhadap salahi

isatu bagian tubuhnya saat memperoleh penilaian dari orang lain maupun dirinya:

isendiri yang ternyata tidak sesuai dengan ideal self yang diharapkan.

55.3.2 Harga Diri Pada Mahasiswa Ners STIKes Santa Elisabeth Medan;

Tahun 2022

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dari -mahasiswa program:
studi ners tahap akademik STIKes Santa Elisabeth Medan diperoleh hasil bahwai
dari 163 responden yang memiliki harga diri tinggi yaitu 11 orang (6,7%), yangi
memiliki harga diri sedang yaitu 149 orang (91,4%) dan yang memiliki harga dirii

rendah yaitu 3 orang (1,8%). Hasil penelitian ini menunjukkan harga diri

mahasiswa ners tahap akademik STIKes Santa Elisabeth Medan mayoritas dalam

kategori sedang.
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Harga diri merupakan salah satu cara pembentukan konsep diri akan:

memiliki pengaruh yang luas terhadap sikap dan perilaku seseorang (Julianto et

al., 2020). Penilaian terhadap diri sendiri baik positif maupun negatif merupakani

bagian dari harga diri, dengan memiliki beberapa ciri antara lain harga diri yangi
itinggi, menunjukkan kemampuan dalam menghadapi orang lain ataupun tugas
idengan dilandasi harapan untuk sukses dan diterima, harga diri tingkat menengahi

idigambarkan sebagai seseorang yang memiliki kepercayaan diri yang agak Iemahi

idan harga diri yang rendah rendah digambarkan sebagai orang yang tidak percayai

ipada dunia, disamping tidak adanya kepercayaan dan penghargaan terhadap:

idirinya sendiri (Wigati & Kusumaningsih, 2020).

Harga diri dalam kategori sedang sebanyak 49 (98%) responden, hal ini:

disebabkan karena responden menilai kemampuan dan keberartian dirinya secara
positif, mereka memandang dirinya lebih baik dari kebanyakan orang pada:

umumnya tetapi juga tidak terlalu percaya diri (Savitri & Hartati, 2018). Hargai

diri dalam kategori tinggi sebanyak 61 (60,4%) responden, hal ini disebabkani

'karena remaja secara keseluruhan memiliki rasa cukup berharga, menerima:

keadaan dirinya seperti apa adanya, mampu mengerjakan sesuatu seperti apa yang;

idilakukan orang lain, merasa puas terhadap dirinya dan berharap dapat lebih:

dihargai (Najib et al., 2018). Mahasiswa yang mampu menghargai kelebihan dani

kekurangan yang di miliki dan tidak menginginkan perhatian dan pujian, maka

idapat dikatakan mereka memiliki harga diri yang tinggi (Elliya & Rahma, 2019).

iDan sebaliknyaa jika memiliki harga diri rendah akan cenderung menarik diri,

itidak percaya diri dan membatasi perilaku sosialnya (Ekayamti & Lukitaningtyas,
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12022), serta memandang dirinya tidak memiliki kemampuan apapun (C. G. Dewi

& Ibrahim, 2019).

Harga diri dalam penelitian ini mayoritas pada kategori sedang, hal inii

:dipengaruhi oleh faktor individu yang dapat menerima keadaan dirinya seperti apai
iadanya tetapi juga berharap agar dapat dihargai oleh orang lain. Sebagian:

'mahasiswa juga merasa bahwa dirinya mampu mengerjakan apa yang dikerjakani

oleh orang lain sesuai dengan kemampuannya dan merasa puas dengan dirinya
1

sendiri tetapi terkadang mahasiswa juga merasa bahwa dirinya tidak baik dalami

beberapa hal.

5.3.3 Hubungan Body Shaming Dengan Harga Diri Pada Mahasiswa Ners,

STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2022

Hasil uji statistic spearman Rank diperoleh nilai r = (0.050) yang berarti

'tingkat kekuatan nya sangat lemah dan p (value) = 0,525 (p>0,05) sehingga dapat:

idisimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara body shamingi

idengan harga diri mahasiswa. Mayoritas mahasiswa yang mengalami body;

ishaming sedang dan harga diri sedang sebanyak 118 (72,4%) responden.

Hasil analisis data di SMPN 8 Samarinda Seberang diperoleh nilai p;

(value) = 0,894 dengan demikian dapat disimpulkan secara statistik bahwa tidak!

iada hubungan perilaku remaja korban bullying dengan harga diri remaja (seIf;

iesteem) di SMPN 8 Samarinda Seberang. Ini dapat diartikan bahwa tinggi atau:
irendahnya body shaming tidak mempengaruhi tinggi atau rendahnya harga diri

pada remaja. Ada tidaknya hubungan yang signifikan antara kedua variabeli

kemungkinan disebabkan pula karena banyaknya variabel-variabel lain yang turuti
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'memengaruhi harga diri remaja seperti lingkungan keluarga, lingkungan sosial,;

isosial ekonomi dan psikologis (Mukaromah et al., 2018).

Hubungan antara body shaming dengan harga diri menunjukkan bahwai

tidak ada hubungan yang signifikan, sebab orang yang memiliki harga diri tinggii

akan menilai pribadi secara rasional dan benar bagi dirinya serta mudah untuk

berkomunikasi dengan orang lain. Semakin tinggi harga diri yang dimilikit

seseorang maka akan semakin tinggi juga rasa kepercayaan diri yang dimilikinya.

Harga diri tinggi yang sebagian besar dialami oleh seseorang dipengaruhit

'oleh beberapa faktor yaitu orang tua, saudara, teman sebaya dan guru. Akibat dari!
iperlakuan body shaming yang kurang baik dapat mempengaruhi harga diri sebab,!

apa yang dialaminya dipendam dalam hati akhirnya citra tubuh terganggu, sebabi

dengan citra tubuh yang baik akan mampu menganggap hinaan hanya menjadi

'suatu candaan. Remaja dalam penelitian ini. memiliki karakteristik harga diri
ipositif dimana jika terjadi perlakuan body shaming mereka sering menganggap itu!

thanya sebuah candaan yang tidak sampai melukai hati. Remaja mampu menerimai

ikritik dari orang lain dan tidak mudah tersinggung dan beberapa remaja memilih:

'untuk bersikap biasa saja dan mencari solusi agar tidak menambah masalah:

iterhadap perlakuan body shaming yang dialaminya (Kardiatun, 2021).

Seseorang yang mengalami body shaming sedang dapat dilihat dari

bagaimana mahasiswa tersebut mengomentari dan membandingkan dirinya

isendiri, mengomentari penampilan orang lain (didepan orang tersebut), dan

mengomentari fisik dan membandingkan fisik orang lain (dibelakang orangi

tersebut) walaupun begitu, mahasiswa dalam penelitian ini masih tetap ada rasa
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'percaya diri dikarenakan sebagian mahasiswa menganggap ejekan sebagai:

icandaan saja dan seseorang yang memiliki harga diri sedang dapat dilihat dari

ibagaimana mahasiswa tersebut menerima keadaan dirinya seperti apa adanyai

itetapi juga berharap agar dapat dihargai dan merasa banyak hal-hal yang baiki

ipada dirinya. Sebagian mahasiswa juga merasa bahwa mampu mengerjakan:

isesuatu seperti apa yang dapat dilakukan orang lain dan merasa puas dengan diri!

isendiri dan juga merasa bahwa dirinya cukup berharga setidak-tidaknya samaji

1
idengan orang lain.
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imengenai Hubungan Body Shaming dengan Harga Diri Pada Mahasiswa Ner

6.1 Simpulan

BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

e

Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah sampel 163 responde

O____

1STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2022, maka dapat di simpulkan :

1.

3.

6.2 Saran

1.

Body Shaming pada mahasiswa Ners STIKes Santa Elisabeth Medar
mengalami body shaming yang sedang sebanyak 129 orang (79,1%)

Harga diri pada mahasiswa Ners STIKes Santa Elisabeth Medan memiliki

harga diri sedang sebanyak 149 orang (91,4%)

Tidak ada hubungan body shaming dengan harga diri pada mahasiswa

Ners STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2022 yaitu p(value) = 0.525

(p>0,05)

Bagi STIKes Santa Elisabeth Medan

Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi salah satu informasi dan

referensi yang berguna bagi pendidikan dan mahasiswa, diharapkan dapat

mencegah terjadinya body shaming pada mahasiswa dengan cara

mengadakan seminar tentang stop 3 dosa (stop intoleransi, stop kekerasan

seksual, dan stop bullying).
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2. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dani

dikembangkan dengan menambahkan variabel yang lain yang dapati
mempengaruhi harga diri seperti lingkungan keluarga dan lingkungan:

sosial, contohnya “Hubungan antara dukungan keluarga dengan hargai

diri”.
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

iKepada Yth,
iCann Responden Penelitian
\Di Medan

1Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

iNama . Yanti Lestari Hasibuan

INim  : 032018019

iJuduI : Hubungan Body Shaming dengan Harga Diri Pada Mahasiswa Ners
STIKes St Elisabeth Medan Tahun 2022

'Alamat: JI.Bunga Terompet no 118 Kec.Medan Selayang

Dengan Hormat,

Adalah mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan. Saat ini saya sedangi
imelakukan penelitian dengan judul sebagaimana yang tercantum diatas. Penelitiani
iini tidak menimbulkan akibat yang merugikan bagi saudara/i sekalian sebagaii
iresponden, kerahasiaan semua informasi yang diberikan akan dijaga dan hanyai
idigunakan untuk suatu kepentingan. Apabila saudara/i bersedia untuk menjadii
iresponden, saya mohon kesediannya menandatangani surat persetujuan atas semuai
ipernyataan sesuai petunjuk yang saya buat. Atas perhatian dan kesediaannya sayai
iucapkan terimakasih.

Medan, Mei 2022

Peneliti Responden
Yanti Lestari Hasibuan ( )
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INFORMED CONSENT

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama Inisial
Umur

iAIamat

Setelah saya mendapat keterangan secukupnya serta mengetahui tentang;

tujuan yang jelas dari penelitian yang berjudul “Hubungan Body Shaming dengan:

Harga Diri Pada Mahasiswa Ners STIKes St Elisabeth Medan Tahun 2022”i

menyatakan bersedia/tidak bersedia menjadi responden, dengan catatan bila!

sewaktu saya merasa dirugikan dalam bentuk apapun, saya berhak membatalkani

persetujuan ini. Saya percaya apa yang akan saya informasikan dijamin:

kerahasiaan.

Medan, Mei 2022

Responden
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LAMPIRAN KUISIONER PENELITIAN

Hubungan Body Shaming dengan Harga Diri Pada Mahasiswa Nersi
STIKes St Elisabeth Medan Tahun 2022.

Hari/Tanggal

Nama Initial

No Responden

Petunjuk Pengisian

Bacalah pernyataan-pernyataan dengan baik. Jawablah dengan jujur dan tidak:
ragu-ragu, karena jawaban anda akan mempengaruhi hasil penelitian ini.
Data Responden

1. Jenis Kelamin :

2. Tingkat

3. Usia

4. Suku
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Kuesioner Body Shaming
Berilah tanda centang/check list (V) di tempat yang telah disediakan.

Keterangan :

:Selalu (SL)

:Sering (SR)
'Kadang-Kadang (KD)
Jarang (J)

iTidak Pernah (TP)

No Pernyataan SL| SR|KD| J | TP

1. | Teman saya mengkritik tingkah laku saya yang
menurutnya aneh/genit/pendiam

2. | Teman saya mengkritik cara berpakaian saya
terlalu pendek/ketat/tidak pantas/aneh

3. | Teman saya mengkritik gaya berbicara saya yang
menurutnya lebay/gagap

4. | Teman saya memberitahu saya secara baik-baik
walaupun tingkah laku saya menyebalkan

5. | Ketika saya dihina, saya akan membalas
menghinanya

Teman saya selalu memuji gaya berpakaian saya

Teman saya menyebarkan gosip tentang saya
agar orang lain tidak menyukai saya

8. | Saya menjalin pertemanan yang sehat dengan
teman saya, tanpa saling membicarakan di
belakang

9. | Saya merasa tidak disukai oleh teman saya
sehingga mereka melakukan tindakan yang tidak
menyenangkan

10. | Teman saya menyukai saya dan senang bermain
dengan saya

11. | Saya merasa sakit hati ketika teman saya
mengejek fisik saya

12. | Saya diejek oleh teman saya karena bertubuh
pendek/gemuk/kurus

13. | Saya diejek oleh teman saya karena berkulit
hitam/gelap/berjerawat

14. | Teman saya bisa menerima kekurangan yang ada
pada diri saya

15. | Teman saya selalu mendukung saya untuk
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No Pernyataan SL | SR |KD| J | TP

percaya diri

16. | Saya selalu berprasangka baik dan menganggap
setiap ejekan hanya sebagai candaan saja

17. | Teman saya memanggil saya dengan panggilan
yang buruk dan dijadikan sebagai suatu hal yang
lucu

18. | Saya sering menjadi bahan tertawaan teman-
teman saya

19. | Saya merasa tersinggung dan malu saat teman
saya mengkritik tingkah laku/gaya
berpakaian/gaya berbicara saya

20. | Teman saya tidak pernah mengolok-olok saya

21. | Ketika teman mengkritik saya, saya langsung
intropeksi terhadap kekurangan yang saya miliki

22. | Teman saya selalu bersikap baik pada saya

23. | Saya sering membandingkan fisik saya dengan
fisik orang lain yang menurut saya ideal

24. | Teman saya sering membandingkan fisik saya
dengan orang lain

25. | Saya bersyukur dengan kekurangan yang ada
pada diri saya

26. | Teman saya menghargai kekurangan yang ada
pada diri saya

(Sari, 2020),
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KUESIONER HARGA DIRI
Berilah tanda centang/check list (V) di tempat yang telah disediakan.
Keterangan :
1SS : Sangat Setuju
| : Setuju

'TS : Tidak Setuju
'STS . : Sangat Tidak Setuju

No Aspek yang di nilai SS | S| TS |STS

1 |Saya merasa bahwa diri saya cukup berharga, setidak —
tidaknya sama dengan orang lain

Saya merasa banyak hal — hal yang baik dalam diriSaya

Saya merasa tidak menjadi orang yang gagal

Saya rasa saya mampu mengerjakan sesuatu sepertiapa
yang dapat dilakukan orang lain

S5 |Saya tidak merasa tidak banyak yang dapat saya
banggakan pada diri saya

Saya menerima keadaan diri saya seperti apa adanya

Secara keseluruhan, saya puas dengan diri saya

Saya berharap saya dapat dihargai

©O©| 00| N| O

Saya tidak pernah merasa tidak berguna

10 | Kadang — kadang saya merasa diri saya tidak baik

(Simanullang, 2019);
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LAMPIRAN IJIN PENGGUNAAN KUESIONER

@ Pesan dan panggilan terenkripsi secara end-to-end.
Tidak seorang pun di luar chat ini, termasuk WhatsApp,
yang dapat membaca atau mendengarkannya. Ketuk
untuk info selengkapnya.

Selamat pagi kak. Maaf mengganggu
waktu kaka sebelumnya. Saya Yanti
Lestari ners tingkat 4 Stikes St Elisabeth
Medan kak, tujuan saya chat kaka ialah
ingin minta izin untuk menggunakan
kuesioner harga diri yang ada pada
skripsi kaka, apakah boleh kakk?
Terimakasih kak

lya dipakai saja

Baik kak. Terimakasih kak J, A

TRmen ¥
- —

-~

-
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PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL

JUDUL PROPOSAL : Hubungan Body Shaming Dengan Harga Diri Pndx:i
Mahasiswa Ners Di STIKes Santa Elisabeth Medar
Tahun 2022

Nama mahasiswa : Yanti Lestari Hasibuan

032018019

z
<

Program Studi : Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan

Menyetujui, Medan, 12 November 2021

Ketua Program Studi Ners

mpubolon S.Kep,Ns.. M Ke Yanti Lestari Hasibuan

Mahasiswa,

I.indawati_Ta

i i il e A A A A A A A A e . e e e e o o o = = —— —— —
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USULAN JUDUL SKRIPSI DAN TIM PEMBIMBING Ei

1

Mahasiswa Ners Di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2022 yang
tercantum dalam usulan judul Skripsi di atas

b. Lokasi Penelitian dapat diterima atau dapat diganti dengan pertimbangan

::1- Nama Mahasiswa Yanti Lestari Hasibuan
M £ 032018019 f
53' Program Studi : Hubungan Body Shaming Dengan Harga Diri Pada;
E Mahasiswa Ners Di STIKes Santa Elisabeth Medani:
; Tahun 2022 1
4. Tim Pembimbing
E Jabatan Nama Kesediaan Ei
i A Imelda Derang, S.Kep., Ns., ép ’ Ei
: Pembimbing I M Kep Wi L | :
i s Lilis Novitarum S.Kep, Ns. 3
! Pembimbing IT MKep M !
| e
i5. Rekomendasi : it
é a. Dapat diterima Judul : Hubungan Body Shaming Dengan Harga Diri Padaii

| obyektif

i ¢. Judul dapat disempurnakan berdasarkan pertimbangan ilmiah i:
i d. Tim Pembimbing dan Mahasiswa diwajibkan menggunakan Bukuii
E Panduan Penulisan Proposal Penelitian dan Skripsi, dan ketentuan khusus
é tentang Skripsi yang terlampir dalam surat ini

‘Medan, 12 November 2022

EKctua program Studi Ners

g

Lindawati F. Tampubolon S.Kep, Ns., M.Kep
1

STIKes Santa Elisabeth Medan
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131 3
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website: www.stikeselisabethmedan.ac.ld

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEIHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
STIKES SANTA ELISABETH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"

No.: 119/KEPK-SE/PE-DT/AIV/2022

Protokol penelitian yang diusulkan oleh:
The research protocol proposed by

Peneliti Utama

“Yanti Lestari Hasibuan
Principal In Investigator

Nama Institusi - STIKes Santa Elisabeth Medan
Name of the Institution

Dengan judul:
Title

“Hubungan Body Shaming Dengan Harga Diri Pada Mahasiswa Ners Stikes St Elisabeth Medan
Talun 2022"

Dinyatakan layak etk sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Tmiah, 3)
Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Keral dan Privacy, dan 7)
Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016, Hal iniseperti yang ditunjukkan
oleh terpenuhinya indicator setiap standar

Declared 1o be ethically appropriate m accordance 10 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values, 2)
Sciennfic Values, Equitable Assessment and Benefits, ) Risks, 3) Persuasion Explottation, 6) Confidentiali
and Privacy, and 7) Informed Concent, referring to the 2016 CIOMS Guide
Sulfillment of the indicators of each standard.

D
lines. This is as indicated by the

Pernyataan layak Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 26 April 2022 sampai dengan tanggal 26 April
2023. o EUp e
This declaration of ethics applies during the period April 26, 2022 sndtil April 26,2023,

& 3

S . \€)
~ : 2
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 27 April 2022

Nomor: 668/STIKes/Ners-Penelitian/1V/2022
Lamp. : -
Hal  : Permohonan Ijin Penelitian

Kepada Yth.:

Lindawati Farida Tampubolon, S.Kep., Ns., M.Kep
Kaprodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan

di-

Tempat.

Dengan hdrmat,

Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi S1 Ilmu Keperawatan STIKes
Santa Elisabeth Medan, maka dengan ini kami mohon kesediaan Ibu untuk memberikan
ijin penelitian kepada mahasiswa tersebut di bawah ini.
Adapun nama mahasiswa dan judul penelitian sebagai berikut:
NO NAMA NIM JUDUL PENELITIAN

1. | Dawinda Br Marbun | 032018020 |Gambaran Kepuasan Mahasiswa Tingkat
3 Prodi Ners Selama Pembelajaran Daring
di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun -

2022
2. | Diana Abigail 032018090 [Hubungan Pengetahuan ~ Dengan
Siagian Penerapan  Ergonomi  Tubuh  Saat

Pembelajaran Online Pada Mahasiswa
Tingkat II Prodi Ners STIKes Santa

Elisabeth Medan Tahun 2022
3. | Yanti Lestari 032018019 |{Hubungan Body Shaming Dengan Harga
Hasibuan Diri Pada Mahasiswa Ners STIKes Santa

" |Elisabeth Medan Tahun 2022

ikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik

1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Pertinggal

STIKes Santa Elisabeth Medan
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
PROGRAM STUDI NERS

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

|

1

e ions E-mail : stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website : www.stikeselisabethmedan.ac.id |
PRODI NERS '
1

Medan, 10 May 2022 i

No : /Ners/STIKes/V/2022 !
Lampiran ‘- |
. 1

Hal : Persetujuan dan Pelaksanaan Penelitian '
1

Kepada Yth: i
Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan A
Di !
Tempat :
1

]

Dengan Hormat, ;
i

Sehubungan dengan Surat STIKes dengan nomor;
1. 651/STIKes/Ners-Penelitian/IV/2022 Pada tanggal 26 April 2022
2. 668/STIKes/Ners-Penelitian/IV/2022 Pada tanggal 27 April 2022
3. 673/STIKes/Ners-Penelitian/IV/2022 Pada tanggal 27 April 2022 .

Perihal permohonan ijin penelitian, maka Prodi Ners Memberikan ijin untuk pelaksanaan
g penelitian tersebut kepada mahasiswa:

NO NAMA NIM JUDUL
1 Ruth May Stefanie 032018016 | Gambaran Pengetahuan Tentang Bantuan Hidup
Olivia Simanullang Dasar Pada Mahasiswa Prodi Ners Tingkat 3
: STIKes Santa Elisabeth Medan !
2 Dawinda Br Marbun | 032018020 | Gambaran Kepuasan Mahasiswa Tingkat 3 Prodi ]
‘ Ners Selama Pembelajaran Daring di STIKes 1
Santa Elisabth Medan Tahun 2022 )
3 Diana Abigail Siagian | 032018090 | Hubungan Pengetahuan Dengan Penerapan d
Ergonomo Tubuh Saat Pembelajaran Online Pada '
Mahasiswa Tingkat II Prodi Ners STIKes Santa !
Elisabeth Medan Tahun 2022 |
-4 Yanti Lestari 032018019 | Hubungan Body Shaming Dengan Harga Diri '
Hasibuan Pada Mahasiswa Ners STIKes Santa Elisabeth '
Medan Tahun 2022 !
5 Juliana Naibaho 012019011 | Gambaran Pengetahuan Mahasiswa Ners Tingkat 1
1 Tentang Protokol Kesehatan 5SM Dalam |
Pencegahan Covid-19 di STIKes Santa Elisabeth '
Medan !
1
1
Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami !
ucapkan terima kasih. !
|
ogram&di Ners !
4 ¥afma E)isabeth Medan ‘ ( !
T / !
: i
i
Lindawati F.Tampubolon, Ns., M.Kep. i
1
1
. |
1
1
1
1
1
1
1
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STiKes SANTA ELISABETH MEDAN
PROGRAM STUDI NERS

JL. Bunga Terompet MNo. 118, Kel. Sernpakata Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
PRODI NERS E-mail : stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website ; wwve.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan 14 Juni 2022

No . 082 /Ners/STIKes/V1/2022
Lampiran o=
Hal : Selesai Penelitian

Kepada Yth:

Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan
Di

Tempat

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan Surat STIKes dengan nomor:
059/STIKes/Ners-Penelitian/V/2022
054/STIKes/Ners-Penelitian/V/2022

Perihal permohonan ijin penelitian, maka Prodi Ners Memberikan ijin untuk pelaksanaan
penelitian tersebut kepada mahasiswa:

NO NAMA NIM JUDUL PENELITIAN
1 | Bella Mayta 032018082 | Tingkat Stres Akademik Mahasiswa Tingkat Satu di
| Tindaon STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2022
2 | Dawinda Br 032018020 | Gambaran Kepuasan Mahasiswa Tingkat 3 Prodi
Marbun Ners Selama Pembelajaran Daring di STIKes Santa
Elisabeth Medan Tahun 2022
3 | Yanti Lestari 032018019 | Hubungan Body Shaming Dengan Harga Dini Pada |
Hasibuan Mahasiswa Ners STIKes Santa Elisabeth Medan |
Tahun 2022

Prodi Ners juga menyampaikan bahwa penelitian tersebut telah selesai dilaksanakan pada bulan
Mei 2022. Demikian pemberitahuan ini kami sampaikan, atas kerjasama vang baik kami
sampaikan terimakasih kami.

Sy '%uh Medan
A ‘ E

PRODI NERS

Lindawati F.Tampubolon, Ns.. M.Kep.
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Cucuk, Cucuk, Cucuk, Cucuk Aprilliani, Piri...

"Hubungan Body Shaming Dengan
Harga Diri Pada Mahasiswa Ners ...
Kepada Yth, Calon Responden Penelit..

Selamat malam untuk adik-adik
semuanya.

Terimakasih sebelumnya saya ucapkan
atas kesediaan adik-adik semuanya
karena mengijinkan saya masuk ke
grup kalian dan bersedia untuk menjadi
responden saya. Sebelumnya maaf
mengganggu waktu istirahat adik-adik
semuanya. Disini saya Yanti Lestari
Hasibuan dari ners tingkat 4, saya minta
tolong kepada adik-adik semuanya
untuk bersedia meluangkan waktu
mengisi kuesioner penelitian saya.
Berikut link nya yaa

ym/forms/d/e
Ibhf1i9tD
viewform

2usp=sf_link

Terimakasih atas pengertian dan
kesediaan dari adik-adik semuanya.

Baik kak

16234 &

71

@ a0 71%m

Responden Tk LIl & 0
Adek Angkat, Enjel Limbong, Fitry, Jane, P...

Selamat sore untuk adik-adik semuanya.
Terimakasih sebelumnya saya ucapkan
atas kesediaan adik-adik semuanya
karena mau bergabung di grup ini dan
bersedia untuk menjadi responden saya.
Sebelumnya maaf mengganggu waktu
istirahat adik-adik semuanya. Disini saya
Yanti Lestari Hasibuan dari ners tingkat
4, saya minta tolong kepada adik-adik
semuanya untuk bersedia meluangkan
waktu dalam mengisi kuesioner
penelitian saya.

Terimakasih atas pengertian dan
kesediaan dari adik-adik semuanya yaa

=
=

*Hubungan Body Shaming Dengan Harga
Diri Pada Mahasiswa Ners Di STiKes
Santa Elisabeth Medan Tahun 2022°

"Hubungan Body Shaming Dengan
H hasiswa Ners Di STI...

esponden Penelitian Di

Done kak

STIKes Santa Elisabeth Medan
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NERS GABUNGAN T.A 2021 +
(—@ Cicit, Cicit, Cicit, Cicit, Cicit, Cicit, Pirik Elid... <

Selamat siang untuk adik-adik
semuanya.
Terimakasih sebelumnya saya ucapkan
atas kesediaan adik-adik semuanya
. karena mengijinkan saya masuk ke
grup kalian dan bersedia untuk menjadi
responden saya. Sebelumnya maaf
mengganggu waktu istirahat adik-adik
semuanya. Disini saya Yanti Lestari
Hasibuan dari ners tingkat 4, saya minta
tolong kepada adik-adik semuanya
untuk bersedia meluangkan waktu
mengisi kuesioner penelitian saya.
Terimakasih atas pengertian dan
kesediaan dari adik-adik semuanya.
14.58
*Hubungan Body Shaming Dengan Harga

Diri Pada Mahasiswa Ners Di STIKes
Santa Elisabeth Medan Tahun 2022

"Hubungan Body Shaming Dengan
Harga Diri Pada Mahasiswa Ners Di STI...
Kepada Yth, ..

Baik kak

Baik buyut

ini link nya ya dekk, mohon diisi yaaaa

e 500

List yang sudah mengisi:
i 5

STIKes Santa Elisabeth Medan
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; PROPOSAL é
EiNama Mahasiswa . Yanti Lestari Hasibuan g
NIM : 032018019 ;
EEJUdul : Hubungan Body Shaming Dengan Harga Diri Pada.u
.E Mahasiswa Ners Di STIKes Santa Elisabeth Medam
ig Tahun 2022 Ei
iiNama Pembimbing I : Imelda Derang, S.Kep., Ns., M.Kep ::i
iiNama Pembimbing Il : Lilis Novitarum, S.Kep., Ns., M.Kep é
iNama Pembimbing Il :  Ice Sepiriani Saragih, S.Kep., Ns., MKep
| mARy PARAF

NO |+ ANGGAL [PEMBIMBING|  PEMBAHASAN PEIIVIB Pm:lx;m PFIZ?I/IB

nl . Rovou /03 tl\:\$ Novrapim, Q Avn
EE November &.tq.,ﬂs-, Miep ?“Q“SV

' 202 Sv‘av\— ‘ g !

2. | Rawu (1o |\e9s Devarpy, Ce o
November S-\QY.|N§-)M-\:W “a‘\\?“\

2024 '\S"QV\- g

3 Jumat /12 | \meda Wfa.
NovembeR s-\rq:.,ﬂg.,M.\:gF Acc 3»9\:\. g

2021
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No| HARY | | PARAF ;
TANGGAL [PEMBIMBING| PEMBAHASAN  PEMB PEMB PEMB
= | m
Vi o | | 1 i}
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Ino| HARY PARAF
¥ TANGGAL |PEMBIMBING| PEMBAHASAN |PEMB[PEMB|PEMB
M et | m | m
" 9 Heon /31 |G Novirzrym, )

X S-\CQY.,N;.,V\.\QP »\Q\zanau Korep

H 2029

I Prb 4 :

! S Ingrrvmen penevitian p
EE H Oejenici Operational

EE ) Kuvesioner

i, :w/w \me9a Desary, .,\;::,‘ S—

M LRvAR: 5 9 Prewvalensi 3 curves quast
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No | HARV PARAF
TANGGAL PEMBIMBING| PEMBAHASAN |PEMB | PEMB PI;ZII\I'IB
| 1L
4. |Labna /2L \J\U; Novizzrum, 3 Gisteruribs fenulican
Marer 2022 | Chep., N, Mk (5, Rertisan Bafran
QUSTEA @! il
e Jkawis (31 |\ce Sepravanit |9 Gurvel arast
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t-8 kaumar
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]
!

Nama Mahasiswa

'NIM
iJudul

Nama Pembimbing I
Nama Pembimbing II
Nama Penguji 111

BUKU

:Yanti Lestari Hasibuan
:032018019
‘Hubungan Body Shaming dengan Harga Diri

:Imelda Derang, S.Kep., Ns., M.Kep
:Lilis Novitarum, S.Kep., Ns., M.kep
:Ice Septriani Saragih, S.Kep., Ns., M.Kep

BIMBINGAN SKRIPSI

Pada Mahasiswa Ners STIKes Santa Elisabeth:
Medan Tahun 2022

|

NO

HARV/
TANGGAL

PENGUJI | PEMBAHASAN | PEMB | PEMB PENG

PARAF

I I 11}

L}
1
'
1
1
'
'
1
1
1
'
]
'
1
1
L}
1
L}
Ll
1
1
Ll
L}
L}
|}
|}
1
1
Ll
1
1
Ll
1
)
L}
1
1
Ll
Ll
!
Ll
I
'
1
1
I

b

22, Mei 2022

S enin

Lalis
Novrzarym
Skep, Moy
Mkep

S%hab 3 khpotesic

Pmeﬂﬁ An)

) [PRebAE pembrs -

con
7 Penvlican Osprzv

Tebel,

> Rrvbigan iane
TZbel

5 e Dayr
Pusmiea

24 Mei 2022

Jetxea

Lue

Skep., Ne,)
Micep

Novizem, | el

S Cenvtigan 95:[1&;

Y bervlieen Bzymw
Quiake u—anaan
hv\zuk xapiaL

&emva)

2¢ Mei 2022

\fam'n;

\me 94
“e\mtva .
S-VQY LN,
M-kep

> Peaien fbstrak
> Yexbaici pamba-
hasan
Sambah aﬁavmen'r
»Rmbaes ralimar
» E\&m[_ pqﬂ,-
\(UI’?
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HARV/ PARAF
NO | 1 ANGGAL | PENGUJI | PEMBAHASAN | PEMB | PEMB PENG
| II 111
06 Jurv 2022 | \mel DA D W peretian
4 >Tuw e 3
J‘m'm De?‘a“a ! 7] \eram;?z%‘!;u
$ep N, [TRamBhan g /P
™M-kep 5 Qerlailes %alimar
-)'\"o_“ﬂ‘ﬁh\mn avavm
% bahagzn
M4k a4 Wobvtan
5. P8 Juri 2021 |\mer9 ylabeL Bats,
Rebv Derany), ‘?9;:05@'«&' Biea-
Prean
§-kep. Me) 50crtAkcn WAl
M-kep P04 Qembrhagan
hvbvrgan oy,
é\:ﬁ\?\'ﬂg Degpn \'wan
6. 08 3\3"\; 2020 \ce' ')%Vu%n I'F'l
) oy PaPs sediap
Rabu Seprruan: e ot
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HASIL OUTPUT SPSS

Data Demografi

Jenis Kelamin

T 1
1 1
1 1
1 1
1 1
| |
1 1
1 1
1 1
| |
1
! Cumulative i
i Frequency Percent Valid Percent Percent E
1 1
1 Valid Laki-Laki 15 9.2 9.2 9.2 !
1 1
| Perempuan 148 90.8 90.8 100.0 !
Total 163 100.0 100.0
| |
1 1
1 1
| |
1 1
1 . 1
! Tingkat :
' Cumulative i
1
' Frequency Percent Valid Percent Percent E
1 1
| Valid  Tingkat 1 54 33.1 33.1 33.1 !
i Tingkat 2 55 33.7 33.7 66.9 :
1
Tingkat 3 54 33.1 33.1 100.0
: Total 163 100.0 100.0
| |
1 1
1 1
1 1
i Suku :
1
i Cumulative i
i Frequency Percent Valid Percent Percent i
1
' Valid ~ Toba 97 59.5 59.5 59.5
1 1
i Karo 12 7.4 7.4 66.9 !
i Simalungun 4 25 25 69.3 i
1
i Nias 45 27.6 27.6 96.9 i
Pakpak 2 1.2 1.2 98.2
1 1
| China 1 6 6 98.8 !
1 1
Dayak 1 6 6 99.4 :
Jawa 1 6 6 100.0
1
: Total 163 100.0 100.0
| |
1 1
1 1
1 1
| |
’ U
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Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Remaja Akhir 162 99.4 99.4 99.4
Dewasa Awal 1 .6 .6 100.0
Total 163 100.0 100.0
Kategori Total P
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 32 19.6 19.6 19.6
Sedang 129 79.1 79.1 98.8
Tinggi 2 1.2 1.2 100.0
Total 163 100.0 100.0
Kategori Total H
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 3 1.8 1.8 1.8
Sedang 149 91.4 91.4 93.3
Tinggi 11 6.7 6.7 100.0

Total 163 100.0 100.0

Correlations
Total.P Total.H

Spearman's rho Total.P  Correlation Coefficient 1.000 .050
Sig. (2-tailed) . .525
N 163 163
Total.LH  Correlation Coefficient .050 1.000
Sig. (2-tailed) .525
N 163 163

STIKes Santa Elisabeth Medan



82

c
©
©
(¢b]
=
L
ras ]
(b}
O
©
D
L
©
i)
C
©
0p)]
(7p)
(¢b}
X
_I
)

ot [zfrtftfeft|t]elelole|loa|v|t|s|v|t|[t]|s|[v]|s|s|[tr]|t|fs]e|t|t]|efe]ele|elefe]v|e]le]|T|T T 4 65 | a )i
vI [zfofofefrje|e|e|v|eja el |v|v|e]efle|r|efel|efe|e|e|s|vft)e|s|v v v]z|le]lze|n |V 1 z € | W o
ot [efrvfeft]e]e|v|t)z|tv|9 |e|e|s|s|e|le]ze|s|s|e|le|v|[v]|]s|s|s|e|le]le|s]|v]ele]v|e|vn]|]T]|T 1 4 w | 1 6€
vt |z |t|o|tr|tjofefefrfefe|efe|ef[v]|e|efe|e|e|e|e|e|efe|efe|e|efe|v|[e|s|efrje|e|T ]|V 1 4 €9 3 8¢
vI [z|ofofefojo]e]|e|o|e|9 [z|t|e|e|z|e|v |||t fe]efe]|e|e|v|z|[v]|v]|z]|v]|v|efe|[elz]|T [T 1 z 18 d L€
€ [zt |ofzjofr|z|e|v |zl le|e|v|v]|e|le]|efe|elefe|efe]|e|s|v]e|le|ze|e|e|v|fe]|v|v]|e|T [V T z 6¢ N 9€
of [tfzfojefrje)ez]e|r|e|se|e]|elejele|le]z|fv]|v]|v|z]efe|lelele]jele]|v|e]e]|pgfeledec]ec] ]| 1 z 66 S SE
vt |z|oJole|o|z|t|eflofefa|rfe|rft]r]e|s]|ef[tv]|r]e|lelefelele|r]|e|le]|s|fe|lelfe|ft|r|[e]|]T]| V¥ 1 4 9 v vE
st [ofofofefoje|e|e|oe|ss [e|r|v|r]efe|sfv|r|vfe]efe]|r|v|t]e|fs]|s|v|ejs|s|efr]e||[v¥ 1 1 95 2 (33
ot [t|z|t|tv|v|z|tfofoftfo8|s|fe|v|[s]|t|s|[s|s|[v]|v|s|[v|vfv]r|[s]|e|r|ftywfe]|v|r|[s|t|[e]|T ]|V 1 z 9 n 43
vt |z |t|oz]o|z|z|e|ftfefoo|efe|rfe]|e|v|v]|efe]|ele|t]|efe]|e|e]|e|s|v|Tfelv|e|lz]efe]T]|T 1 4 86 3 1€
st [zt |tz |e]e|t]elwe]|e]|elele]e|v]|s|e]e]e|lele|lel|le|ele]efleduw|]E]v|e]efrv]e]| ]| T T £y ¥ o€
vt e frfjefrfr|e)e|v|v e |e|ele|e|efle]|efe|el|efv|e|[v]|e|e|e]|e|e|e|je|le|e|fe]ele|le]|T |V 1 z w | A 62
st [efrfrfefrfr)e)e|v|eflea|e|le|e|ele|le]|s|e|r|vfelefe]|r|elejefele|ele|v|[v]e|le|lv|T ][ 1 4 16 1 87
st [eft|tfefojzle|z|olefjow (v frjefrfr|frjrfrfrjrfr)ofr|efufs)s|[tr]e|s|fe|rfr]e|t | 1 4 81 3 ’z
st [efrftfefv|v|e|e|v|e|w|e|le|e|s|e|le|s|e|r]efelefe]|e]e|le]efs|e|e|e|v|e]efe]le|T | 1 z ve | W 9z
€ [zfefofefr v v || |e|ee|e|efe|v|e|le|v e|le|efel|le|e|lr|pv|e|e|e|le|v]|elefv]efe]|z]|T [T 1 z (| W 14
vt |elz|oz]o|z|t|tfefrvfas|rfe|rfs]|r]jefelefv]|rfefv|rfr|unfe]e]s|felefe]|lv|[r|r]efe]T] 1 4 09 | a 2
m €1 [z|ofofefo|tr|z|z|t]|ze|®|[e|e|e|v]|e|[e|r|e|le|s|e|rv|z]e|fv|s|e|le]|s|s|e|s|[t]v|[s]s|T]T T 4 ST a €2
s of [zt frtfefr|r]ele|olz|e [t | |v|s|rfe|sfe|r]efe|rfe]e|r|e|e|le]|s|v]|e|s|[v]e|[v]e]T | 1 z St 1 [44
O 6 [zlejofr|t]o|r|r|r|ofea|[v|t|t|v]|z|[t]elele|v|[s|r|o|v|s|v|t|[e]|s|t|e|e|[s]e|le]le]|T |V 1 1 15 \ 1z
e st [ofofofejoje|ele|ojefew [v |||l fn)ofrfr|rfs]|s|r]e|s|fv]rfr]]jT [T 1 4 6 | a 0z
3 st [zleftfrvfeje|v |t |v|efloe|el|ele|v]|z|e]|e|[v]|e|wv|elzfe]|e|e|v|e|le]le|le|lelefe]v|e]le|T [T 1 4 91 a 61
% st [ofe|ofefojoje|e|o|e|s v ) |v|s|vfe|rfe|sfsfel|efv]|s|s|s|s|[s|t|v]elefv]efr]e]| |V 1 z € \ 81
M € [zfefofjejojr vtz |e|lele|e]e|[v]efe|r|efelefe|r|v|v]e|[s]|e|v|v]|s|felelele|T |V 1 T St S A3
8t [efz|ofz|t|t]|el|e|t]|e|we|[e|t|e|s|v|[s]|s|[s]el|elel|le|[e]|le|e|s]|e|[t]e|s|]e|s|[v]e|[s]|s]|T1][¢P 1 4 s6 | W 91
st [e|ofofefojoje]|e|ole|le|[v|r|s|e|rfv|v|e|ls|s|[tv|v|fv]s|s|s|v|[v]e|v]|s|e|[v]|s|[s]|s|Tt |V 1 z 19 3 st
st [efrfrfefuv)e)e|v|efwm|e|e|e|e|ele|efejel|efe|efe|elele|efe|e|e|e|v v]z|fe]|v|[T [T 1 4 62 A T
vt |[t]e|oe|ojofz|efofzefoo ||t |rfs]|e|rfelnft]|efje|t|v|v]e|[s]|e]v|[t]zfe|v|[s|t]s|ft]T]T T T % | v €1
ot |z |t |tz |t|efefefef||e|[v|fe]|r|e|[v|eft]|v|e|le]|efv]|e|e|v]|e|[v]|r|fe]|s|z|le|v|[v]|]T ]| T z 154 4 43
vt [z|tfofjejojr]ele|r|z|e6 |e|s|v|v]|efle|v|e|r|rfv]|rfv]|r|r|s|efle]|s|v]ele|[v]rfe]le]T [T 1 4 €1 ¢ 43
8t [z|e|tfe|t|t]|el|e]|ole|lwo|[e|r|efel|n|vle|e]|e|e|el|e|e]|e|e|e|e|le]|lele|e|s|[e]e|[r]e|T [ 1 4 9 3 o1
st [eftftfefu v |e|e|w|vfjefe|efv v |v|z|e|le|v|v|v]|z|le|v|v]|z]le|le]v|[v]|v][T [T i z £8 d 6
a [zfvftfjefv|v]ele|v|efee|e|v|vs|ifv]ze|[v]|e|v|e]z|[v]|s|s|v]|z|[s]|e|rv]e]v|[v]s|[s]|v]|T [T 1 4 €5 ] 8
8t [zle|tfejeje vzl |e|e|e|ele|le|s|fe|r]jefelefv)elele|e|fv|v]e|lele|le]e|[v]|v]|T [T 1 4 98 ] L
of [efefrtfefr |tz ]|e|l9|[te]e|s|tfe]efe]e]jefv|fe]|r]ele|v|[v]|s|t]e|s|fe]efe]|lv]|T | T 4 S8 ¥ 9
tx [eflzfofefofe|e|e|t|e|se|ele|e|s]|e|e]|e|e]|e|efel|e|e]|e|e|v|z|fe]|v|[r]ele|[t]s|[s]s|[T ] 1 z 08 | 0 S
vt |z|t]oelo|t|z|z|lofe|[w|r|[tv]|v|e]|r]e|s]|e|le|lele|v|vfe|r|e|ele|[v]|efe|v|e|[v]|e|[v]|]T ]S 1 z 8¢ N 4
St [e|efofejojz|z|z|o|z|sfeje|e|e|e|fe|sfeje|rfe|efe|elele|e|[v]|s|[r]|s|sfel]efr]e|T | T 4 €L A 3
st [eftftfefr|t|e|e|t|efog|zc|e|e|e|e|[e]|ef[e|e|efe]|e|[e]|e|e|e|v|[e]|s|e|e|s|[e]e|e]|s|T]|[VW T T 34 4 T
vt ezttt || mlafeele]|e|v]|s]e|t]eft]r]e|e]lefe]|r|ele]e|lz]e|r]e]s|[v]|s|[ev]s]T ] 1 z 69 9 1
ulweye; eisiu]) | uapuodss;
_m”.oh _hoh eisn | mins |jexbui] .w___h_,v_ WIN A_%m,"v u.oz <

STIKes Santa Elisabeth Medan



™

o) ot [z |t |t fze|t|tfz|e|ofefse [ |||t ]|s [t ]|v]|s|[t|v]|s]|Ttfz|z]|e]T 1 z 4 8 9 78
Bl z [t |oz |tz |zt [tz |s] etz ]|1]s]|s]z]|r]|s]|e]e]|1]|n g0 14 Z T vs W 18
et [t |vfofv|rfefe|v|vfefes|[e|v|v|s|[r]v]|v|fefv]e]lefvfv]|v]|v|efv]e]|e|fez|e|v]|e|[e|[e]e] 1 z 3 48 H 08
x|tz |t|eft|e]|e|v|t|e|wve|e|e|e|e|e|e|v|e|e]|e|le|e|e|z|e|v|z]|e|e|e|le|le|v|[z|T]|€E]|T v z Z LE Y 6L
st [e|lofofe|o|ofe|e|oflefos [ |s|s|[r|ev|s|[vfrv|v]vfvfr|r]|v|frfr]e]|s|fele|s]|t|[rfje|r] v [4 4 vE 3 8L
st [zt |t |eft|v]|e]|e|t|e|o|e|le|e|e|e|e|e|e|e|e|e|e|e|e|e|e|e|e|e|e|e|e|e|e|e]|]v]|T 1 z 4 LS 1 LL
n st [e|lofofe|ofofe|e|v|e|[wm|e|e]|le|v|[ec]|e|s|e|el|e|v|[v|rv]e|v|e|e]e]|ls|[t|e]|s]|wfefe]|e]|T 1 [4 4 67 bl 9L
a tx |z|zfofz|t|tfe|le|oflefoe|[v|z|e|z|[v|T]|s|e|el|e]|le|v|[v]|s]|s|[s|[v]|Tt]|e|s|[v]s]|]e|ls|[s]|s]|T 1 z 4 87 Y SL
d st [e|zfofe|o|tft|el|ofefas [ |v v ]|s|frfr|r]s|sfv]r]|r|rfr]s]|s|frtfe]s]rfr|fr|r]ec]|T [4 4 19 W vL
D 6t |e|t|t|e|e|zfz]|e|oflefes|[t|v]|e|lef[rv]|e]e|efv]|e|v|[v|rv]e]|e|le|v]|e]|v|[ephalw]|le|[v|[v]|v]T S z T L8 a €L
ot [ttt |t|eft]|e|e|t|t]|e|e6c|e|e|e|e|e|le|e|e]|le|e|e|e]e|le|e|e]|le|e|le|v|w]|]e|[v|e]r]|e|[T ]|V z z 9T v [
M a2t |o|tfofz|t|ofe|e|v|efe|v|v|e|e|le|v]|s|e|le|e|v|e|v|el|le|le|e|v]|v|le|z]s]|t|e|[e]|r]T X z z 88 3 L
st [e|o|o|efofo|e|e|ofle|€e |[z|z|e|s|e|z|e|e|e|le|le|e|z]|e|e|v|z]|e|v|a|le|le|]e|[v|[v]|e]|T 4 z z 8T Y oL
h a |le|tfofe|o|tfe|e|oflefss|[r|rv|e|s|[t|v]efe|v|v]|efr|r]|v]|e|efr]|s]|s|fe|le|ele|[t|z]|e]| 4 z z 9 1 69
+—J Sl oz [t x|z |||z |e|v|v]|elelelele]e]lelele]lelelel g NRoleElce]le]le]le]e]e]r 14 z T w S 89
(¢b] et [t|oo|z|tft]|e|e|t|e|8 [t ]|e|efe|r|r|efn|r]r|rfr]|r|r|r]|efsgs|ele]|s|tfrt]|[t]z]T 2 [4 T S 3 L9
b a vzt |efr|e]|e|le|t|e|ew|e|v|v|s|e|le|v|e|[v|s|t|e|v|e|safTlee|e|v|v|e|e|[v]|[v]|e]|T L z 4 ¥z | OW 99
a ot [z|ofofe|o|zfe|e|ofefse [ || |[v|[r|]|s |||l f[n]|s]|s|[t|e|s]efr|e]|T]T € z T 8 N 59
w st [e|vftfe||rfe]|e|t|efmw|e|e|v|v|e|e]|le|v|[v|v]|e|e|e|v]o|fv|e|e]|lv|[v|e]|s]|]e|[v|[v]|v]T € [4 T I v 9
" — vt [z|ofofe|ofofe|e|v|efss |||tz |v]|s el ]|s]|s|ft|e]|s]|t|z|z]|s]|T 1 z T L W €9
— st |[e|tftfe|v|tfe|e|v|efes [e|v|e|e|z|e|v ||| ]|e|a|a]ofr|e|e|le]|e|v|[e]|s]|e|[r|[r]|e]|]T|@® z z 76 ] 29
E ot [z |t |t |efrfr|e|e|v|e|s|z|e|v|v|z|e|le|v|v]|v|ele|le|ov|v|v]|ez|e|v|v]|z]|e|e|[v]|v ]|V ]| 1 z z 6 Y 19
(x [e|lo|o|efof|z|e|le|ofe|69 [e|z|T|r|fe|T|e|e|fv|v]|T|v|c)e|T|v|[T]|]e|e|e|le]|]r|T|[s|[s]|s]|T 1 z 2 06 S 09
a vt [zlz ||zt |efrfr|r|mle|le|s|s|e|t|[v]|v]e|v|elele|v|[v|v]|e]|s|[s|e|le]|s|[e|v]e]|e]|T 4 z z 0z v 65
= vt [z |t |t |efofr]|z|e|t|ft|m|[e|r]|e|r|fe|v|v|efv|r|n|n|e|lr|t|s|[vr]|s]|s|t|le|ls|t|e|[r]e]|T 1 [4 z 65 1 85
n ot [t |z|o|efofo|e|e|t|fe|oo|[rv|v|t|efv|v|s|efelelelr|[v|v|t|s|t|v]|e|s|e|lv]|T|Ee|ls]|s]|T 1 z z 16 M LS
a Sl z [ttt ]|e|e|v|c iR c|c|c]e|c|ec|elec|@ELeElT|T|Tt]e|le|lec]ele]lr]|e]s]e|le]|le]e]T T [4 T 9 A 9
S vt ezttt fe|r|t|efe|e|e|e|s|[v|e|s|e|z]|e|e|e|e|e]|e|e|e|v|e|e|e|s]|]e|[rv|[r]|e]|T 1 z T St v SS
ot [t |of|o|efr|r]e|e|r|e|wvs|e|v]|e|v|[v|v|vprle|e|v|v|f|v|v|fv]|r]|s]|s|e|lv]|s|e|le]le]|e]|T 8 T 1 8L A S
% st [e|lzfoft|t|efe|e|t|e|fmw|e|e|le|e|e|e|w|[v|fe|e|e|e|e|e]|le|s|[e]e]|le|[e|e]e]|le|v|[v]|v]T 1 T 4 8 ¥ €5
vt |[e|lzfoft ||t fr|r|v|efo|[e|r|s|s|elclelrv|[v|s|e|e|v]|e|s|s|[v]|t]|]e|[s|e]e]le|[t|[s]|e]| 2 1 £ L 1 s
K ¢t [t |ofofe|ofofe|le|ofefmw ||zt fe|v]|s|t|v|e]|e|v|e]|r]|t|e|e]el|le|v|z]e]|le|v|[z]|e]|T 3 1 T [ ] 15
— vt |e|t|ofz|o|z|z|z|o|zfes [z|r|e|e|[ezfjes|[t|r|s]|t|ft|t]|v]|e|e|e|e]|ele|e|v|i|z|z]|e]|T 1 1 4 vZ 9 0s
_I 8t |z |t |t |e|o|zfe|e|oflefa|[e|v]|e|v|e]|s|e|e|v|v]|e|e|z|e]|le|e|e|s|v|[t|e|v]|e|le|[e]e]|T z 1 1 SE W 34
et [t |t |t |zfoft]|z]|e|ofe|oo [t|t|e|efe|t|s|efele|t|t|fr]|t|e|e|le|v]|s|e|lv]|ov|T|[T|[T]E]|T v T 3 99 3 8y
S st [e|lofofe|ofofe|e|ofefor [ || fs || |[s|s|s|t|ft|rv]|v]|v|s|[v]s]|s|[s|[tv]r]t|[s|[s]|s]t T T T w 4 Ly
tx [ele|t|efoft]|z]|o|tfe|wo|[v T |T]rfe|v|e|r|z|le|e|r|[v|T]|e|s|t]|s|e|e|v]|z|e|e|z]|z]|T 1 T T 61 3 o
st [zt |t |efr|r]|e|e|tfe|ss|t|le}jr|e|e|e|v|efv|v]|e|r|fv|v|e|e|r|v|v|e|e]|e|e|[e]|lT]|e]|T 12 1 T 89 9 St
vt [z|o|o|e|oft|z|e|v|e|e|zz|e|v|z|z|e|e|e|le|le|e|z|e|v|s|z|v]|v|z]|e|le|e|[v]|e]|v]|T 1 ¥ z S Y [
vi |[e|z|ofz|o|ofz|ze|o|efog et |v|[v|[z|v|e|z|e|v|Tt|v|[s|e|le|le|le|v]|s|v|z]el|le|z|[v]|v]T | W T T vL 1 34
Sl z [tttz R liEml e |e|z|z|e|e]le|e|e]|e]le]|e|v]|ele]|le|le]|v]|s|e|v]|v]|v]|e]e]e]|T I 1 3 6 p) w

_mqa._. eisn | myns |jexBui) c_w__.ﬁwx WIN A_M_h_mﬁ‘_v :wu,._mhmwm

STIKes Santa Elisabeth Medan




84

c
©
©
(¢b]
=
L
ras ]
(b}
O
©
D
L
©
i)
C
©
0p)]
(7p)
(¢b}
X
_I
)

141 z T[0T T T 4 [4 T z 08 € € € v € 74 € € € € 14 € € € € € 4 14 14 [4 14 € € € € € T T € [4 67 S €71
ST €E|OoO|[O0O|E|O]|E €E|l0|O0|€E 09 T T T S T T S T T T S T T z 4 4 T S S T v S T 1 S T T 1 € 4 6v v wt
141 [4 T T 4 T T 4 T T 4 8L v |t 4 [4 14 v 14 4 z z 14 14 14 [4 T 4 14 14 [4 [4 14 14 14 4 4 [4 T T € [4 0z 1 j244
91 z T T 4 T z [ [4 T z (44 L/ (4 € v T T 14 4 4 4 € € 4 & € 14 T S S T € 14 4 € € € T T & [4 T SWS ozt
ST (4 T T {4 T T [4N 4 T [4 YL € € € € ¢ [4 € € € € € z ¢ € % € [4 € 14 € .7 € € € € € T [4 € 4 w 9 61T
LT z 4 T 74 T z r [4 T r4 8 (4 [4 14 v [ 4 € € v 14 4 € (4 14 v 14 4 € 14 € € 14 4 14 14 14 T 4 € [4 LE W 811
gt [z|z|ofe|ofz]|efe|ofeles [vfe|zfe[v|v|v|v|v]|v|v|v]|uv|v|v]|e|r]|s]|s]e|r]|s]|uv]ele]s]|1]| € z s | L11
81 T 10| &0 | € €0 € 89 T T 4 v [ € 14 € 4 T € T 4 € 14 v € € 4 € € 14 € 4 € L4 T T € [4 174 2 91T
8T 4 Z|(0|€ T 4 € Z | 0| 69 x [4 £ £ € T £ {5 [4 T € [4 € € € € € € 14 € £ € S X T € T T € [4 1z 3 STT
v1 |[z[o|ofe|ofoefe|ofe|ls [t|t|s sttt |s|t]|s|t|s|s|tv]|s|s|t]|v]|s|sfafalr]|s]|s]s]|]t1]¢ € z ST r vTT
9% z|ofo|l€ejo]|C € €10|€ 6L 2 [4 € v € /4 € € € € € £ € T € € [4 € S 14 3 S [4 14 14 € T T € [4 6T 4] €TT
€T T 0O|JO]|J€E|O0O|O]|E €10 € 0S T T T T [4 4 T € T T z T z T T 4 T S S T (& S [4 1 (4 € T T € [4 9 3 [444
ST 4 T T 4 T T 4 [4 T T4 6L € [4 14 vV € 14 z € £ € € € € r4 C € € € & 14 S 4 € € 4 T [4 € [4 81 A Tt
ST €g|j]ofjoflefOo|O|E|E|O]|E 8L T T S S T T T S S 5 T 1 T S S S T 1 9 S 1 T T ] {3 S T T € [4 9T r ort
121 T T T 4 T T [4 [4 T 4 oL € € [4 € € € 14 4 4 4 € 4 4 T € & € 14 € 4 € 14 € € € T T T € [4 LT 4 60T
141 T|jofofEfOo]|T € €]0| € SS 1 T T € T € S T T T € T T T T T T S S T 14 S 4 € z T T 14 G T 6L A 80T
LT (4 4 T 4 T T 4 [4 T € 8 £ T £ 14 [4 T € S (4 T ] T4 {2 € S S € € 14 ] 4 (4 4 9 S S T € (4 [4 8 A L0T
et [t |rf|ofz]|oftr]|z|e]ofe]oo|e|[r|e|e|e|[v|[e|[v|[v|[v|e|[e|[e|le|lels|e|ele|[s|[e|[r|[v|[efe]e|[r ] z z 8 | a 901
141 (4 T(0|¢T T T 48 x4 T 4 9 T T 4 v 4 € (7 14 4 4 T 4 (4 z z z T 14 S 4 € v € € T € T v z T 6T | SO0t
ST [4 T T [4 T T z 4 T 74 174 € € [4 € 14 € 14 z [4 4 14 € € 4 [4 (4 € 14 € [4 £ 14 € [4 z T T T 4 [4 89 El 0T
st [e|lef|ofelofole|e]e|[r]oe|v|e|le|le|[v|e|[v|[r|[r|e|v|[oe|[o|[v|e]ls|[ov|[e|[v|[v|[o|[v|[v|[c][r][c][r ] z z € 3 €01
ST z T T (4 Tt (4N x4 T 4 TL v [4 [4 T € v € z T T z (4 € e v € [4 € € € 14 14 € € 14 € T T 4 [4 €8 A 01
€T T T ojz|o|T € [4 T 4 65 T z v 4 T {5 v [4 € € A T T T T T (4 14 S T v v S T T T T T 74 4 14 W T0T
i L3 T T 4 T T [48 x4 T [4 89 € 14 [4 14 € € 14 z T € € [4 4 T T T € v € € 4 € 14 € £ € T 9 14 T €T 1 00T
ST & T T 4 T T 4 [4 T 24 LL € € € € € € € & € € & 5 € & € € € € € & & 3 [4 £ & € T 14 (4 T £ 3 66
ST z T T (4 T T (4 [4 T T 8L £ € € € € € € € € € € € € € € v (4 z 14 14 (4 € € € € € T T 4 [4 z S 86
91 € Z|o|l€E|0O]|0O]|E€ T T € [4:] € T 14 S 14 T v |tV v € 14 v (4 z € 14 € € € € 14 S [4 T T 14 T T s T 9L o) L6
91 [4 T T 4 T z T [4 T [4 L9 [4 [4 4 £ z € 4 & q 4 € [4 (4 € € € [4 14 14 (4 4 14 € 4 € £ T T & [4 134 v 96
a |zt fe|t|e]e|e]ofe|lw|e|v|i|e|e|e|[vfrle|le|v|z|fe|[t|[t]ele|[v|[v|[v|[e|[s|[elz]e][z][r]" z z st | v 6
a0 T|]0|0|¢C T T Z|lz|o|€ 8L € € € € € € € € € € € € 4 € € € € (4 € 14 4 S € € € € T z 4 [4 99 M 6
ST z|ofT ol K I £ 2|0 € SL € T £ {4 § S S T T T S S S T 1 T 14 S T T 14 S S 1 T € 1 T [4 T 96 A €6
st [z|lef|ofe|t|e]e|t]|t|e]oo|e|e|e|vle|z|[v|e|[r|ele|[r|ele|[v|ec|[r|[v|v|[e|[v|[v|[ec|[e]ec][e|[r]cEe z z |os | u 6
91 T (4N I [4 T (4 [4N x4 T (4 1S & (4 T € z 4 S T T T T T € T T T T S S T v € T 1 T T T T (4 [4 [4A N 16
v z|ofT €[00 |€ T|0|€ s T T T € T {4 S T T 4 T T 4 T T T [4 v S T € S T (5 T [4 T 14 [4 T €L v 06
9T 74 T T 4 T 4 C [4 T [4 9s T T T 4 T v S T T T 4 T T T T T T S S T v S 14 (4 (4 [4 T T (4 [4 SS d 68
91 [4 zjofe|T|T € [4 T 14 09 4 € T 14 T € € z € T 14 1 y& T T € T S (3 (4 [4 € T 1 T € T T 74 [4 69 2 88
91 74 4 T 4 T T 4 4 T 4 TL 4 (4 € v 4 € 4 € € 4 4 [4 4 € € 14 4 € 14 T v 14 [4 € € € T T 4 [4 € 1 L8
91 L3 | € C ¢t T T T (4 8 € € € v € [4 [4 € € v € € € 14 € z 14 € 14 € < S [4 14 14 S T T [4 [4 €€ Y 98
St 74 T T €]0|T T 2|0 € s9 v i < T [4 14 14 z 74 Y4 [4 1 14 4 4 (4 ¢ 14 € L4 14 {3 € (4 [4 4 T 14 4 [4 €S v S8
st [zfrfofe|v|e]e|e|v|elwm|ov|r|ele|e|e|[v|e|le|e|e|e|e|v|[e|v|e|[e|[v|[elelel[el[ele|[v|[r ] z z w | s 8
vi T T(o0|¢T T € Z|lz|o|T 65 T [4 T S T T S T T T T T z T T S T S 14 T € S 14 4 T [/ T & 4 k4 ot 1 €8
_m”_op eisn | mins |jexbuil ___“_..h,w_wx WIN A,_H_:Muv sv,._whmwm

STIKes Santa Elisabeth Medan



o |||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||.
o]

vt |t |c |t |c|t|c|c]o|t]c|oc |e|e|e|e|e|€e|€|c]e|el]el]e|e|€c|€|ec|e]el|e]s|r|e|t|e]el]elr]|v ]| e z || s €91
vt |z |0 o |€e|ofo|e|e|o|e|e |z|z|e|e|t]|c|s|c|e|t|e|e|e|el|le|ele|v|v|T|v]|v]|el|t]|ec|a]|T] v | e T | | v z91
ot |c |t |t |z v |v|€|e|tv|c|e |€|c|e|e|c|e|s|e|v]|v|e|c|e|v|t|€|€c|e|v]|v|e]|s]|s|e|elv]|r]| v |c¢ z | 6 I 191
|z |o|ofe|t|z|e|eole|so|ec|e|ec|ec|t|v]|v|€|e|ec|ec|ec|c|e|e|e|e|el|v|c|c|v]|e|z|Eelelzt ]|t | € T || w 09T
st [z |t|ofec|t|c|e|c|t|zc]|®60 |z|e|c|s|c|ec|v|c|e|e|v|c|z|el|el|e|e|v]|v|c|v|v]|elT]|T]e|T ]| T | € Z | es | w 65T
cC vt |[c|o o |efo|t|z|c|t|e|®w e |t |t |€]|c|s]|s|ez|t]|v|c|tv|c|e|ec|e|t|v]|s|e|e]|s|z|e|w|c] ]|t ¢ z | e | 1 8T
o] st [t|t|ofc|o|e|e|z|o|e|60 |€|tv|c|v|c|c]|s|e|e|r|c|ec|c|c|e|v]|e|el|v|c|v|vlele|v]|v]|T ]| v | € z || o 7St
st |z |c |t et v |t |t|c|c |6 |€|€|e|e|e|c|ec|v]|e|elec|ec|ec|e|v]|v]|e|v]|v|v|ele|e|v]|v]|v]|T ]| v | € z |99 | s 951
© ST [e|o|o|€|o|o|€|€]o|¢€ |8 |€|€|€|€|€|€c|€|€|€|€|€|€|€|€|€|€|€c|€e|€c|€c|ec|e|ec|e|e|e|r]|v | ¢ z | o | 3 SsT
(¢b] er [t |t |t|c|t |z |z |c|v]|ofoz|v|e|e|e|e|s]|e|e|e|e]|s|ec|v|v|v]|v]|e]|v|e|ec|vl]s|s|e|ec|e|t ]| | ¢ z o6 | w vt
M St |z |t|t|c|t |t |z |zt |8 |€|€|€|€|€|€c|€|€c|€|c|¢€|€|¢€|€|€|€|c|€c|c|ec|e|ec|ec|e|e|e|r]| 7| ¢ T | v | 1 €sT
st [e|t|o|c|t |t |z |t v|e|so|c|e|e|v]|e|t]|v|c|e|c|e|e|e|e|e|e|e|e|v]|e|e|e|c|e|ec|v |t ]| ¢ T | s | a 7St
ST [1|ofo|e|t|o|e|e|rv|eloc|z|e|e|s]|tv|c]|s|c|v|v|v|tv|c|c|e|e|c|le|s|v|e|v|e|e|e|e|r]|v | e Z | oo | A TSt
e 6 |elo|olo]oo|z|t|e|o|w|s |t |c|t|t|t|z|v|e |t |t]|e|s|s|s|€|s|e]s|s|s|s|z|s|t]s]|t ]|z |¢ z | v | a 05T
._Ql.b St [e|ojo|e|o|o|e|efo|e|es |t|v ]|t |t]|tv|s]|s|t v |t v |t v |t |t |t|T]s|s|t|e|s|s v |t v |t ]| ¢ 7 | e | o 6vT
ot |z |t |t |c|tv|e|c|c|t]|z|®8 |€|€|€e|s|e|e|s|€|s|c|e|e|e|s|s|vle|v|s|v]|s|v|e|t|t]s]|t ]| |¢ z |oe | v 8vT
Q0 vt |z |t|o|c |t |t |c|e|t]|c|w |t|t]|tv]|s|c|c|e|e|e|v|e|r|tv|c|ele|e|e|v]|e|e|v|t|v]|s]|s]|t]| ]| e 7 | ¢ | g
(qe] 8t ||t |t e |t|c|t|c|c|e|w8 |€|c|s|€e|elc|e|v|v]|v|c|e|e|elo|sle|c|e|ec|e|v|e|v]|v|v]cT]|ct]|e¢ z |18 | 1L 9vT
. B st |z |t |t e|v|tv|e|ec|v|c|eo |€|c|e|e|€e|e|v|c|v|v|v|€|€e|v|t|e|€e|e|e|c|e|v]|v]|T]|c]e|T ]|V | € z o | 1L SvT
— o |e|e|o|efo|z|z|t|o|e|69 |t |t |e|s]|t|e|e|e|t]|€e|e|c|e|t|e|e|tv]|s|s|e|c|e|e|e|e|e]r]| v |c¢ Z |88 | A voT
E vt |z |0 o0 |€|o|o|€|€|o|€|8 |c|z|e|e|rv|t|e|t|ec|t|elele|r|t|c|ec|v|v]|v]|e|el|e|t|c|e|T]|v|ce z | e | 4 €01
ot |t |t |z |z |t |z|e|e|t|e|®w |[e|c]|e|zc]|v]|t|v]|t|t]|c|v|e|e|ec|ec|e|c|v]|e|r|e|s|v|c]|z|e|zT ]|t |¢ z |w | a vt
© ot |t |t |t |z |tv|z|e|e|t|c|e |e|c|e|e|e|e|v]|z|e|e|ele|e|e|t|e|t|v]|s|tv|e|e|el|c|e|le] ]|V | ¢ T |98 | 1 T
) ST [e|o|o|€|o o € |€efo|e|z |z|€|€|€c|€|€c|¢c|€c|€|c|e|c|ec|c|c|€c|c|e|c|e|ec|e|ec|e|e|e|r ]| | ¢ z |ot | w ovt
(an st |c|t|t|c|t |t |z |c|v|e|oc|€|c|€e|c]|ec|c|e|c|t|c|€ele|¢€|c|e|e|c|ec|v]|e|e]|v|c|v|v]|v]|T]|v | € z | so | A 6ET
4o 8T |z |t |0 |z|o|e|€e|e|v|e|s |z |v]|e|z|e|ec|e|el|rv|ec|e|e|e|e|e|e|e|v]|v|el|e|v]|v|e|e|e] T ]|t |e€¢ 7 | e | v 8€T
W st [z|o|t|e|t|t|c|c|t|c]|60 |t|c|z|v|€|e|v|e|a|e|v|e|c|c|e|e|e|e|v|v|c|e|v|c|e]el|lTr ]|t | € z |69 | 1 /€T
ot |z |z |t |z |t |v|c|e|t|c|8 |[e|t|e|s|c|e|v]|elele|ec|e|ec|v|v]|v|c|e|e|v]|v]|s|s|t|e|v]zT ]|t ¢ z |8 | 3 o€t
w ot |z |c|t|c|v|tv|c|e|t|c|ec|v]|v]|e|e|v|v|v|e|e|e|v]|v|v|z|z|e|e|e|e|e|v|v|v|e|e|e|t]| T | e z | s | v SeT
(¢b) |z |t |t |e|t|e|c|c|t|€e|8 |z |€|€|s|e|e|e|c|v|e|e|r|c|e|s|s|t]|v|€|c|e|v|e|e|ec|v]|T]| T |c¢ z | st | 1 veT
K €1 [o|t|t|c|t|t|c|c|v|c|e |c|e|v|v]|cle|s|e v |t |elec|e|t|t]|v|e]|s|v]|t|e]s|e|v |t |v|zt ]| | ¢ z | © | a €61
ot |t |c |t |c|t|e|c|e|tv]|c|e |€|€|€|€|€|€|e|€|ec|ec|€c|c|€|€|€|€|€c|e|€|€|€e|€e|€c|€c|e|e|r]| 71 |¢ Z | e | w zet
— €1 [1|o0|o|€c|o|o|€|€e]o|€|¢€ |z|c|e|w]ec|ec|v|v]|ez|c|e|t|e|v|v]|e|c|v|v]|t|e|v|c|e|e|e|t]| T | € z |t r TET
_I st |z |c|o e |t |t |c|ec |t |c]|ve|c|e|v|s|c|c|e|e|t|v|c|t|c|c|e|e|c|el|v|c|e|v]|e]|v]|v]|v]|T ]| T |€ z |z | N 0€T
(dp) st [z |t|ofe|t|zc|e|zc]|t|c]|®8 |€|v]ec|e|e|c|v|c|t|e|c|e|ec|e|t|e|e|v|v|c|e|v]|v|c|e|e|lT ]| T | € z |15 | 41 671
St ||t |t|c|tv v |z e |v|e|e|z|c|wv|v]|c|c]|s|e|v |t |c|c|e|v|e|v|c|s|v]|v|e|s|s|tv|e|v ]|t ]| | € Z | & | o 8zt
st |z |t |t c|t|t|c|c|t |z |8 |e|e|e|€|€|€|ec|€c|€|€|€c|€|€|€c|€|€|€|€|€c|€|€|€c|ec|ec|e|e|r]| 7T |€ T | ee | 3 i3
ot |z |t |t |z |t |c|c|e|t|c|st |elc|v|s|zc|z|e|e|c]|e|e|c|c|c|v]|v|c|e|e|e|e|s|e|e|e|v]|T]|v | e z | et | 9zt
2t [c|ojo|e|ofo |z |z]o|e|so ||t |v|v]|c|c|e|e|v|v|v|c|e|e|v]|s|c|ec|v]|v|c]|v|c|t|e|e|tr ]| | € Z | vs | N st
ot [z|o o efoe|e|e|o|e|ww |t |t T |t]|T]e|s|t|t]v|t]v |t v |t ||t v v |v]|s]|s|s|v]cv|t] ]|t ]|c¢ z || 1 vzt

_m“._o._ _%8 eis | mins [1exbury :ﬁ:«%x WIN ﬁw_wﬁv %E._M“wmm

STIKes Santa Elisabeth Medan




